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ABSTRAK 
 

 

 

Nama : Rafi Risaldi 

Nim 19 201 00003 

Program Studi : Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi : Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama Dalam Novel 

Ayat-ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El Shirazy 

 
Latar belakang masalah penelitian ini adalah segala hal yang digunakan 

untuk mendidik dan harus mengandung nilai pendidikan di dalamnya. Pada dunia 

pendidikan ada banyak media untuk menyampaikan bahan ajar, salah satunya 

adalah novel. Novel banyak mengandung nilai-nilai kehidupan. Diantara nilai- 

nilai tersebut adalah nilai-nilai pendidikan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

meneliti nilai-nilai pendidikan moderasi beragama dalam Novel Ayat-ayat Cinta 2 

karya Habiburrahman El Shirazy. Manusia adalah makhluk sosial yang 

hakikatnya berinteraksi dengan manusia lainnya dan dalam berinteraksi perlu 

adanya toleransi antar sesama dan antar umat beragama. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai 

pendidikan moderasi beragama yang dikemas dalam Novel Ayat-ayat Cinta 2 

Karya Habiburrahman El Shirazy. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai- 

nilai moderasi beragama yang dikemas dalam Novel Ayat-ayat Cinta 2 Karya 

Habiburrahman El Shirazy. 

Penilitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan (library research), 

metodenya yakni analisis isi (content analysis), yaitu mendeskripsikan dan 

menggambarkan masalah kemudian menganalisis dan menafsirkan data yang ada. 

Dalam penelitian inni yang ingin dianalisis isinya yaitu Novel Ayat-ayat Cinta 2 

Karya Habiburrahman El Shirazy dan kemudian dipadukan dengan sumber- 

sumber yang mendukung. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa Nilai-nilai 

Pendidikan Moderasi beragama dalam Novel Ayat-ayat Cinta 2 meliputi: 

Tawassuth (Mengambil jalan tengah), Tawazzun (Berkeseimbangan), I‟tidal 

(Adil), Tasamuh ( Toleransi), Musawah (Tidak diskriminasi), Tahadhdhur ( 

Berkeadaban) dan Qudwatiyah ( Teladan). 

 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai, Pendidikan Moderasi Beragama, Novel Ayat-ayat Cinta 2 
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ABSTRACT 
 

 
 

Name : Rafi Risaldi 

Reg. Number 19 201 00003 

Study program : Islamic Education 

Thesis Title : Educational Values of Religious Moderation in the Novel 

Ayat-ayat Cinta 2 by Habiburrahman El Shirazy 

 
The background to this research problem is everything that is used to 

educate and must contain educational value in it. In the world of education, there 

are many media for delivering teaching materials, one of which is novels. Novels 

contain many life values. Among these values are educational values. Therefore, 

researchers are interested in examining the values of religious moderation 

education in the novel Ayat-ayat Cinta 2 by Habiburrahman El Shirazy. Humans 

are social creatures who essentially interact with other humans and in interacting 

there needs to be tolerance between people and between religious communities. 

The formulation of the problem in this research is how the values of 

religious moderation education are packaged in the novel Ayat-ayat Cinta 2 by 

Habiburrahman El Shirazy. This research aims to determine the values of 

religious moderation packaged in the Novel Ayat-ayat Cinta 2 by Habiburrahman 

El Shirazy. 

This research is included in library research, the method is content 

analysis, namely describing and describing the problem then analyzing and 

interpreting the existing data. In this research, the contents of the novel Ayat-ayat 

Cinta 2 by Habiburrahman El Shirazy are to be analyzed and then combined with 

supporting sources. 

From the results of the research conducted it can be concluded that the 

values of religious moderation education in the novel Ayat-ayat Cinta 2 include: 

Tawassuth (taking the middle path), Tawazzun (balanced), I'tidal (fair), Tasamuh 

(tolerance), Musawah (not discrimination), Tahadhdhur (Civilized) and 

Qudwatiyah (Exemplary). 

 

 

Keywords: Values, Religious Moderation Education, Novel Verses of Love 2 
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 ملخص البحث 

 
 رافي رسالدي  :   الاسم

 ١٩٢٠١٠٠٠٣ :  رقم التسجيل
 تربية اسلامية  :  برنامج الدراسة 
 للكاتب حبيب الرحمن الشيرازي  2الدينية في رواية آية سينتا  القيم التربوية للوسطية  :               عنوان البحث

 
إن خلفية مشكلة البحث هذه هي كل ما يستخدم للتعليم ويجب أن يحتوي على قيمة تعليمية فيه. تتعدد في عالم 

التعليم وسائل توصيل المواد التعليمية، ومن بينها الروايات. تحتوي الروايات على العديد من القيم الحياتية. ومن هذه القيم القيم 
لحبيب الرحمن الشيرازي. البشر مخلوقات   2التربوية. ولذلك اهتم الباحثون بدراسة قيم التربية الدينية والوسطية في رواية آيات سنتا 

 .اجتماعية تتفاعل بشكل أساسي مع البشر الآخرين وفي التفاعل يجب أن يكون هناك تسامح بين الناس وبين المجتمعات الدينية
لحبيب الرحمن   2أما صياغة المشكلة في هذا البحث فهي كيفية تبلور قيم التربية الدينية الوسطية في رواية آيات سنتا 

للكاتب حبيب الرحمن   2الشيرازي. يهدف هذا البحث إلى التعرف على قيم الاعتدال الديني المضمنة في رواية آية سينتا 
 ..الشيرازي

يندرج هذا البحث ضمن البحث المكتبي، وأسلوبه هو تحليل المحتوى، أي وصف ووصف المشكلة ثم تحليل وتفسير  
لحبيب الرحمن الشيرازي ومن ثم دمجها مع المصادر  2البيانات الموجودة. في هذا البحث سيتم تحليل محتويات رواية آية سينتا 

 ..الداعمة لها 
تشمل: التوسّط،   2ومن نتائج البحث الذي تم إجراؤه يمكن استنتاج أن قيم التربية الدينية الوسطية في رواية آية سنتا 

 .التوازن، الاعتدال، التسامح )التسامح(، والمساواة )عدم التمييز(، والتحضر )الحضاري(، والقدواتية )النموذج(
 

 

 2الكلمات المفتاحية: القيم، التربية الدينية والوسطية، رواية آيات الحب 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan adalah upaya yang dilakukan oleh orang dewasa atau 

(pendidik) dalam membimbing anak yang belum dewasa (peserta didik) 

untuk mencapai kedewasaannya.1 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan bangsa dan negara. Oleh 

karena itu masalah pendidikan tidak bisa dipisahkan dalam pendidikan 

baik itu kehidupan keluarga maupun bangsa dan negara. Maju mundurnya 

suatu bangsa dan negara ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan di 

negara tersebut sebab dari pendidikanlah terciptanya calon pemimpin yang 

bermutu membuat negara tersebut maju dan berkembang. 

Dalam proses pendidikan tentu adanya sesuatu yang dicapai yang 

disebut dengan tujuan pendidikan. Pendidikan yang dilakukan tanpa tujuan 

maka akan berakhir dengan kegagalan. Secara umum tujuan pendidikan 

telah dijelaskan di dalam Undang-Undang sistem pendidikan Nasional 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha 

Esa, berakhlakul mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 

Tujuan pendidikan adalah upaya untuk memberikan arahan kepada 

peserta didik yang memiliki kemungkinan (potensialitas) yang kemudian 

 

1 Uyoh Sadulloh, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 56. 
2 Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 41. 

 

 

1 



2 
 

 
 
 
 
 

diarahkan menjadi manusia yang seharusnya yang sesuai dengan apa yang 

ia cita-citakan (idealitas). Tujuan pendidikan itu tiada lain adalah 

menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan YME, 

berakhlak mulia, sehat, cerdas, berperasaan, berkemauan, dan mampu 

berkarya. Dengan kata lain mampu mengendalikan hawa nafsunya, 

memiliki kepribadian, memiliki kemauan, memiliki hubungan yang bagus 

dengan masyarakat dan berbudaya.3 

Berdasarkan tujuan pendidikan di atas, pendidikan diperlukan 

proses pencapaiannya. Pendidikan sebagai suatu sistem tentunya memiliki 

beberapa komponen, salah satu dari komponen tersebut ialah alat 

pendidikan yang biasa disebut dengan media pendidikan. Media 

pendidikan merupakan salah satu pendukung maupun alat bantu untuk 

mencapai proses pendidikan yang efektif. Media yang baik maka proses 

pendidikan akan terlaksana dengan baik dan bermutu begitu juga 

sebaliknya. Media pendidikan bukan hanya buku-buku pelajaran saja 

melainkan karya sastra yang dapat dijadikan media pendidikan. 

Dalam     rangka     miengintiernalisasikan     nilai-nilai     p iendidikan 

miodierasi   bieragama,   maka   sudah   s ieharusnya   s iegala   daya   dan   upaya 

dilakukan   iolieh   para   pielaku   piendidikan   diengan   mienggunakan   miedia 

bielajar yang miemadai dan s iesuai diengan kiebutuhan pies ierta didik. S iepierti 

miedia  bielajar  yang  dirancang  mienjadi  buku  panduan  guru  dan  siswa, 

buku,  nioviel,  vidieio  tientang  piendidikan  dan  film-film  yang  miengandung 

 

3  Wa iya in  Cong  Suja ina i,  “Fungsi  Da in  Tujua in  Pendidika in  Indonesia i,”  Jurna il  Pendidikani  

Da isa ir, Volume 4,No. 1 2019, hlm. 31. 
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unsur  yang  miendidik.  Di  antara  miedia  bielajar  tiers iebut,  salah  satu  yang 

dapat digunakan adalah novel.4 

Nioviel yang baik untuk dijadikan s iebagai miedia piendidikan adalah 

nioviel   yang   tidak   hanya   m ienghibur   piembacanya,   dan   tidak   hanya 

biercieritakan  piercintaan,  kiekierasan,  mielainkan  untuk  miembierikan  nilai- 

nilai piositif bagi nilai-nilai piendidikan. 

Salah  satu  nioviel  yang  mienyampaikan  banyak  piesan  kiehidupan 

bagi   masyarakat,   s ierta   miengandung   nilai-nilai   piendidikan   miodierasi 

bieragama adalah nioviel Ayat-ayat cinta 2 karya Habiburrahman iEl Shirazy 

yang  kierap  disapa  kang  abik.  Habiburrahman  iEl  Shirazy  mierupakan 

s ieiorang    niovielis    dan    sastrawan    tierkiemuka    di    Indioniesia.    Sarjana 

Univiersitas Al-Azhar, Kairio, M iesir ini s ielain dikienal s iebagai niovielis, juga 

dikienal s iebagai sutradara, da'i dan pienyair, Sastrawan yang dib ieri julukan 

“pienulis   biertangan   iemas”   ini   tielah   miendapat   banyak   pienghargaan 

biergiengsi  tingkat  nasiional  maupun  Asia  Tienggara  s iepierti  Piena  Award, 

Riepublika   Award,   Anugierah   Tiokioh   P iersuratan   dan   Kies ienian   Islam 

Nusantara,  UNDIP  Award  dan  lain  s iebagainya.  Karya-karyanya  banyak 

diminati  tak  hanya  di  Ind ioniesia,  tietapi  juga  di  mancaniegara  s iepierti 

Malaysia,  Singapura,  Bruniei,  Hiongkiong,  Taiwan  dan  Australia.  Banyak 

kalangan   mienilai,   karya-karya   fiksinya   dapat   m iembangun   jiwa   dan 

mienumbuhkan  s iemangat  bierpriestasi  piembaca.  S iedikit  banyak  inspirasi 

dan piengietahuan- piengietahuan yang ia dapatkan dituang k ie dalam tulisan- 

4Uma ir,“Media i  Pendidika in Perain Da in Fungsinya i  Da ilaim Piemb iela ijari     ain,”Jurna il 

Ta irba iwiya ih, Violumie 11, Nio. 1 2014, hlm. 132. 
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tulisan  yang  sarat  akan  nilai  Islam  dan  sastra  N ioviel  Ayat-Ayat  Cinta  2 

mierupakan   kielanjutan   dari   nioviel   Ayat-Ayat   Cinta   yang   s iebielumnya 

ditierbitkan  iolieh  P ienierbit  Riepublika  pada  2004  dan  tielah  difilmkan  pada 

2008.   Jika   pada   nioviel   Ayat-Ayat   Cinta   cieritanya   miemiliki   piesan 

humanismie  dan  juga  kisah  piercintaan  yang  kiental  miengienai  pioligami. 

Nioviel Ayat-Ayat Cinta 2 ini miemiliki nilai Islami yang l iebih dalam lagi 

maknanya.  P iesan  yang  ditionjiolkan  pada  nioviel  Ayat-  Ayat  Cinta  2  ini 

miemiliki  manfaat  yang  liebih  univiersal,  yaitu  miengienai  sikap  miodierasi 

bieragama.  Tietap  dibalut  iolieh  kisah-kisah  cinta  yang  biernuansa  Islami. 

Namun   dalam   kies ieharian   tiokioh   utama   pada   nioviel   ini,   Kang   Abik 

mienanamkan  banyak  piesan  bagaimana  s ieiorang  Muslim  harus  mienjadi 

Muslim  yang  tiolieran  tierhadap  nion-Muslim  tietapi  tietap  miemiliki  aqidah 

yang tieguh. 

Nioviel Ayat-Ayat Cinta 2 miencieritakan s iosiok Fahri yang mienjalani 

kiesibukannya  di  Kiota  iEdinburgh,  Unitied  Kingdiom,  s ieliepas  kiepiergian 

istrinya  Aisha  yang  hilang  di  Pal iestina.  Dalam  pierjalanan  panjang  Fahri 

tiers iebut,  ia  dihadapkan  iolieh  banyak  situasi  iorang-iorang  nion-Muslim  di 

Kiota iEdinburgh miemandang buruk agama Islam dan umat Muslim. Fahri 

pun  mienjabarkan  bagaimana  s iebienarnya  Islam  miemandang  hal  tiers iebut. 

Fahri bierusaha miembuktikan bahwa Islam adalah agama yang rahmatan lil 

alamin, yaitu Islam adalah rahmat bagi s iekalian alam. Fahri miembuktikan 

hal itu mielalui sikap tiolieransi antar umat bieragama dan sikap saling t ioliong 
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mienioliong   kiepada   s iesama   tanpa   miemandang   ras,   bangsa   maupun 

agamanya. 

Alur  cierita  dalam  nioviel  Ayat-Ayat  Cinta  2  s ielalu  mienyielipkan 

ajaran Islam yang cukup kiental mulai dari s iegi aqidah, fiqih, tafsir, ulumul 

hadist dan masih banyak lagi namun dik iemas diengan bahasa yang mudah 

dipahami.  Hal  ini  s iepierti  miencierminkan  bahwa  pienulis  dari  nioviel  ini 

adalah s ios iok yang kaya ilmu piengietahuan dan sangat cinta diengan Islam. 

Nioviel  ini  sangat  sarat  piesan  dan  makna,  alurnya  tak  t ierduga,  kaya 

wawasan, tidak menggurui dan bahasanya mudah dipahami.5 

Nilai-nilai Islam yang dimasukkan k ie dalam nioviel Ayat-Ayat Cinta 

2 tientunya miembierikan manfaat bagi piembacanya khususnya bagi   umat 

Muslim. Nioviel juga miemiliki manfaat liebih s iebagai miedia tulis. M ielalui 

nioviel.  Ummat  Muslim  tidak  lagi  s iecara  mioniotion  mienierima  piesan-piesan 

dakwah  s iepierti  mielalui  cieramah  kieagamaan,  tietapi  mielalui  tulisan  yang 

mienarik,dapat  mienghibur,  dapat  dinikmati  kapan  saja  dimana  saja  untuk 

miembacanya dan dapat dibaca bierulang-ulang. 

Nilai-nilai  yang  tierdapat  dalam  Nioviel  Ayat-ayat  Cinta  2  sangat 

banyak  salah  satunya  adalah  nilai-nilai  piendidikan  miodierasi  bieragama. 

P iendidikan miodierasi bieragama tiers iebut miengatur tientang bagaimana kita 

s iebagai s ieiorang muslim dalam mienjalin hubungan antar umat bieragama, 

biersikap miodierat, dan tidak radikal. 

 

 
5 Habiburrahman El Shirazy, Ayat-Ayat Cinta 2 (Jakarta: Republika Penerbit, 2015), hlm. 

692. 
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Bierdasarkan   uraian   di   atas   pienieliti   tiertarik   untuk   mielakukan 

pienielitian   tientang   Nilai-nilai   piendidikan   M iodierasi   bieragama   yang 

tierkandung  dalam  Nioviel  Ayat-ayat  Cinta  2.  Hal  tiers iebut  dilakukan  iolieh 

pienieliti untuk miembierikan biebierapa argumientasi tientang pientingnya sikap 

tiolieransi   antar   umat   bieragama   untuk   miencapai   kierukunan   di   dalam 

bierbagai  asp iek  kiehidupan.  Maka  P ienieliti  miengangkat  Judul  “Nilai-Nilai 

Piendidikan   Miod ierasi   Bieragama   dalam   Nioviel   Ayat-ayat   Cinta   2 

Karya Habiburrahman iEl Shirazy” 

B. Fiokus Masalah 

 
Untuk   miemfiokuskan   masalah   ini,   maka   pierlu   adanya   fiokus 

pienielitian,   yang   biertujuan   agar   pienieliti   liebih   tierarah.   Adapun   yang 

mienjadi fiokus masalah  dalam pienielitian ini adalah nilai-nilai piendidikan 

miodierasi bieragama  yang dikiemas iolieh Habiburrahman iEl Shirazy dalam 

niovielnya yang bierjudul Ayat-ayat Cinta 2.   adapun nilai-nilai piendidikan 

miodierasi bieragama yang diangkat iolieh pei        nieliti biertujuan untuk 
 

miembierikan  biebierapa  piemahaman  tientang  miodierasi  bieragama  s iehingga 

piembaca mampu untuk miemahami kions iep hubungan antar umat bieragama 

diengan baik. 

C. Batasan Istilah 

 

1. Nilai-nilai P iendidikan M iodierasi Bieragama 

 

Nilai  adalah  suatu  tip ie  kiepiercayaan  yang bierada  dalam  ruang 

lingkup    sistiem    kiepiercayaan    dimana    s ies ieiorang    biertindak    atau 

mienghindari suatu pierbuatan maupun s iebagai acuan miengienai s iesuatu 
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yang pantas dan tidak pantas dikierjakan. Nilai juga mierupakan satu hal 

yang   diinginkan,   dicita-citakan,   dan   dianggap   bierpiengaruh   bagi 

masyarakat   yang   dijadikan   dasar   dalam   m iencapai   satu   tujuan. 

P iendidikan adalah suatu inviestasi pienting yang tidak bisa dihilangkan 

dalam kehidupan.6 Pendidikan merupakan usaha manusia untuk 

miembina  kiepribadian  s ies ieiorang siesuai  diengan  nilai  nilai  yang sudah 

tiertanam di dalam masyarakat. 

M iodierasi   dalam   bahasa   arab   ialah   Al-Wasath   yang   ierat 

kaitannya diengan arti kieadilan, kieutamaan, kiebaikan, dan piertiengahan 

diantara dua sisi.7 Moderasi beragama dalam bahasa arab dikenal 
i  i 

 

diengan   istilah   Islam   wasathiyyah.   S iecara  bahasa   tielah   dijielaskan 

piengiertian dari wasathiyyah ini miengarah kiepada makna adil, utama, 

pilihan    atau    tierbaik    s ierta    s ieimbang    antara    dua    piosisi    yang 

iers iebierangan. 
 

Jadi   nilai-nilai  piendidikan  miodierasi  bieragama  adalah  s iebuah 

usaha  yang  dilakukan  untuk  miembientuk  cara  pandang  kita  dalam 

bieragama s iecara miodei        rat, yakni miengietahui, miemahami dan 
 

miengamalkan  ajaran  agama  diengan  tidak  iekstriem,  dan  s ielalu  bierada 

pada piertiengahan yang tidak bierpihak kie kiri atau kie kanan. 

 

 
 

6 Muhammad Mushfi El Iq Bali & Mohammad Fajar Sodik Fadli, “Implementasi Nilai- 

Nila ii   Piendidika in   Piesa intrien   Da ila im   M ieningka itka in   Kieta iha inain   M ienta il   Sa intri,”   Jurna il   Studi 

Kieisla ima in da in Ilmu Piendidikani        , Violumie 7, Nio. 1 2019, hlm. 4-5 . 
7 Mahmud Arif, Moderasi Islami Dan Kebebasan Beragama Perspektif Mohamed Yatim 

& Tha iha i    Ja ibir Ail-Ailwa ini (Yiogya ika irta i: Dieiepublish, 2020), hlm. 11. 
8 Kementrian Agama Republik Indonesia, Implementasi Moderasi Beragama Dalam 

Piendidika in Isla im (Jaikari     ta i: Kiemientria in Aiga ima i    Riepublik Ind ion iesia i, 2019), hlm. 5-7. 

i  i 
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2. Nioviel Ayat-ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman iEl Shirazy 

 

N ioviel  mierupakan  karangan  priosa  panjang  yang  miengandung 

rangkaian    cierita    kiehidupan    s ies ieiorang    diengan    iorang-iorang    di 

iekielilingnya diengan mienionjiolkan watak dan sifat p ielaku. 

N ioviel ayat-ayat cinta 2 mierupakan salah satu nioviel dari pienulis 

biest  s iellier  Habiburrahman  iEl  Shirazy.  Nioviel  Ayat-ayat  cinta  2  juga 

mierupakan  salah  satu  niovielnya  yang  sudah  miendunia  dan  masuk  di 

bierbagai  kalangan  s iehingga  nioviel  tiers iebut  diadiopsi  mienjadi  s iebuah 

film  iolieh  Guntur  S ioierhardjantio.  Amanat  yang  disampaikan  dalam 

nioviel  ayat-ayat  cinta  miengandung  nilai-nilai  piendidikan  miodierasi 

bieragama,   akan   tietapi   tidak   hanya   s ieputar   nilai-nilai   miodierasi 

bieragama   saja,   tietapi   juga   miengandung   s ientuhan   riomansa   cinta, 

piendidikan, agama, dan lain-lainnya. 

Nioviel Ayat-ayat cinta 2 disini adalah nioviel yang dijadikan sumbangsi 
 

dalam pienierapan niali-nilai piendidikan miodierasi bei        ragama. 
 

D. Rumusan Masalah 

 

Bagaimana nilai-nilai piendidikan miodierasi bieragama yang tiersirat 

dalam nioviel Ayat-ayat cinta 2 karya Habiburrahman iEl Shirazy? 

E. Tujuan Pien ielitian 

Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan moderasi beragama yang tersirat 

dalam novel Ayat-ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman El Shirazy. 

 

 

 

9Tim   Rieda iksi,   Ka imus   Sa iku   Ba iha isa i          Ind ion iesia i          iEdisi   Lei       ngka ip   (Yiogya ika irta i:   iEvaitai 

Publishing, 2016), hlm. 75. 
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F. Kiegunaan Pien ielitian 

 

Adapun kiegunaan dalam pienielitian ini adalah: 

 

1. S iecara Tieioritis 

 

P ienielitian   ini   diharapkan   dapat   miembierikan   sumbangan   ilmiah 

tierhadap pierkiembangan ilmu piengietahuan. 

a. M iempierkaya  khazanah  kieilmuan  s ieputar  piendidikan  miodierasi 

bieragama. 

b. M ienambah   wawasan   ilmu   piengietahuan   yang   baru   tientang 

banyaknya piendidikan miodierasi bieragama yang tierkandung dalam 

Nioviel Ayat-ayat Cinta 2. 

c. M iembierikan tambahan piengietahuan kiepada pienulis tientang nilai- 

nilai   piendidikan   miodierasi   bieragama   yang   tierkandung   dalam 

Nioviel Ayat-ayat Cinta 2 Karya Habiburrahman iEl Shirazy. 

d. Bagi para piembaca, pienieliti ini dapat dijadikan s iebagai salah satu 

bahan    rujukan    dalam    piengiembangan    piendidikan    miodierasi 

bieragama. 

2. S iecara Praktis 

 

a. Bagi pienulis 

 

1) M iengiembangkan  piemahaman  dan  piengietahuan  khusus  yang 

bierkaitan diengan Nioviel Ayat-ayat Cinta 2 
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2) Dapat  miengietahui  pieiendidikan  miodierasi  bieragama  apa  saja 

yang tierkandung dalam N ioviel Ayat-ayat Cinta 2. 

3) Untuk  mieliengkapi  salah  satu  syarat  miencapai  gielar  sarjana 

p iendidikan  dalam  ilmu  tarbiyah  dan  ilmu  k ieguruan  di  UIN 

Syiekh Ali Hasan Ahmad Ad-dary Padangsidimpuan. 

b. Bagi pienieliti lain 

 

S iebagai bahan pierbandingan untuk mielakukan kajian dan 

piembahasan yang sama. 

G. Sistiematika Piembahasan 
 

Untuk  m iempiermudah  pei        nielitian  ini  s iesuai  diengan  piermasalahan 
 

yang  ada,  maka  pienieliti  mienggunakan  sistiematika  piembahasan  mienjadi 
 

tiga bagian. Hal ini dimaksdukan untuk lapioran pei        nielitian yang sistiematis, 
 

jielas   dan   mudah   dipahami.   Masing-masing  bab   tierdiri   biebierapa   sub 

diengan rincian s iebagai bierikut: 

1. Bab  I  miencakup  latar  bielakang  masalah,  fiokus  masalah,  batasan 

masalah,  rumusan  masalah,  tujuan  pienielitian,  kiegunaan  pienielitian, 

dan sistiematika piembahasan. 

2. Bab  II  bierisikan  tinjauan  pustaka  yang  tierdiri  dari  kajian  tieiori  yang 

tierdiri dari biebierapa kions iep yaitu; 

a. Kions iep nilai yang tierdiri dari piengiertian nilai dan macam-macam 

nilai. 
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b. Kions iep piendidikan miodierasi bieragama yang tierdiri dari piengiertian 

piendidikan miodierasi bieragama, dasar hukum miodierasi bieragama, 

dan nilai-nilai miodierasi bieragama dalam islam. 

c. Kions iep  nioviel  yang  tierdiri  dari  piengiertian  nioviel  dan  jienis-jienis 

nioviel. Dan pienielitian yang rielievan. 

3. Bab III bierisikan mietiodie pienielitian yang tierdiri dari jienis dan mietiodie 

pienielitian, sumbier data pienielitian, dan analisis data. 

4. Bab  IV  bierisikan  hasil  pienielitian  yang  tierdiri  dari  Biiografi  singkat 

Habiburrahman  iEl  Shirazy,  Karya-karya  Habiburaahman  iEl  Shirazy, 

sin iopsis  Nioviel  Ayat-ayat  Cinta  2,  nilai-nilai  pei        ndidikan  miodierasi 
 

bieragama dalam Nioviel Ayat-ayat Cinta 2, analisis hasil p ienielitian dan 

kietierbatasan pienielitian. 

5. Bab V bierisikan pienutup yang tierdiri dari kiesimpulan dan saran. 



 

k 
1
 

b 2
 

t 3
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Tieiori 

 

1. Kionsiep Nilai 

 

a. Pieng iertian Nilai 

 

Nilai  mienurut  bahasa  Arab  yaitu  natijatun  yang  bierarti 

standar  atau  ukuran  (niorma)  yang  digunakan  untuk  miengukur 

s iegala  s iesuatu.  M ienurut  kamus  biesar  bahasa  Indioniesia  (KKBI) 

nilai  ialah  sifat-sifat  (hal-hal)  yang  p ienting  atau  bierguna  bagi 

iemanusiaan.   S iedangkan dalam bahasa inggris nilai dis iebut juga 

Valuie,  dan  dalam  bahasa  latin  nilai  adalah  Valierie  yang  bierarti 

ierguna, mampu, bierdaya, bierlaku, dan kuat. 

M ienurut  Adisusilio  mienggambarkan  nilai  adalah  s iesuatu 

yang  miembieri  makna  dalam  hidup,  yang  m iembieri  aciuan,  titik 

iolak  dan  tiujiuan  hidiup.   Nilai  mieriupakan  s iuatiu  yang  dijiunjiung 

tinggi,   yang   dapat   miembieri   warna   dan   mienjiwai   tindakan 

s iesieiorang Nilai biukan hanya s iekiedar miembierikan kieyakinan, akan 

tietapi  nilai  miengandiung  arti  piola  pikir  dan  tindakan,  s iehingga 

antara  nilai  dan  piendidikan  miemiliki  hiubiungan  ierat  kaitannya. 

S iecara  filsafat,  Al-Rasyidin  dan  Amrioieni  miengiemiukakan  bahwa 

 
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jaika irtai: Ba ilaii Pusta ika i, 2017), hlm. 783. 
2 Muhammad Habib Ridwan, “Analisis Nilai-Nilai Karakter Pada Buku Kelas IV SD 

Tiema i    Inda ihnya i    Kieb iersa ima ia in,” Jurna il Piendidika in, Violumie 2, Nio. 1 Jainua iri 2017, hlm 5. 
3 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter (Kontruktivisme Dan Vct Sebagai 

In iova isi Piemb iela ija ira in iEfiektif (Jaika irtai: Ra ijaiwa ili Piers, 2013), hlm. 56. 
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nilai adalah piencarian kiebienaran miengienai ies iensi nilai dan makna 

yang dilakukan secara mendalam sistematis dan universal.4 

Hal  ini  tidak  jaiuh  bierbieda,  bierdasarkan  pandangan  Amril 
 

Mans iur, bahwa nilai disei        biut s iebagai s ies iuatiu yang mienarik, dicari, 
 

mienyienangkan,  diinginkan,  dan  dis iukai  dalam  piengiertian  yang 
 

5 

baik  ataiu  bierkioniotasi  poi         sitif.   Nilai  adalah  suatu  yang  bersifat 
 

abstrak, idieal, nilai biukan bienda kionkrit, biukan fakta, tidak hanya 

piers ioalan.  Adapiun   yang  mienjadi  targiet  s iuatiu  nilai  ciendieriung 

mienjadi idie, targiet nilai dapat jiuga bieriupa s ies iuatui              s iepierti sikap dan 
 

pierilakiu.  Arah  nilai-nilai  mienjadi  piositif  dan  mienjadi  niegatif. 

S ielanjiutnya,  intiensitas  nilai  dapat  dikatakan  tinggi  ata iu  riendah 

iergantiung pada sitiuasi dan nilai yang diaciu. 

Dari  b iebierapa  diefienisi  di  atas  dapat  disimpiulkan  bahwa 

nilai ialah s iuatiu  yang dipientingkan maniusia mienjadi s iubjiek  yang 

mienyangkiut  s iegala  s ies iuatiu  yang  baik  ataiu  yang  biuriuk  s iebagai 

abstraksi   pandangan   ataiu   maks iud   dari   bierbagai   piengalaman 

diengan s ielieksi pierilakiu yang kietat. S iegala s ies iuatiu yang dianggap 

biernilai,  jika  taraf  pienghayatan  s ies ieiorang  itiu  tielah  sampai  pada 

taraf   kiebiermaknaannya   nilai   tiers iebiut   pada   dirinya.   S iehingga 

s iesiuatiu  yang  biernilai  bagi  s ies ieiorang  bielium  tientiu  biernilai  bagi 

iorang  lain,  kariena  nilai  itiu  sangat  pienting  dalam  kiehidiupan  ini, 

 

4 Amroeni & Al Rasyidin, Nilai Perspektif Filsafat (Medan: Perdana, 2016), hlm 10. 
5Amril Mansur, “Implementasi Klarifikasi Nilai Dalam Pembelajaran Dan 

Fungsiiona ilisa isi iEtika i    Isla im,” Jurna il Ilmia ih Kieisla ima in, Violumie 5, Nio. 1 2016, hlm. 60. 
6 Kunandar, Penilaian Autentik (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 114. 
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s ierta  tierdapat  s iuatiu hiubui         ngan  yang pienting antara s iubjiek  diengan 
 

iobjiek dalam kiehidiupan ini. 

 

b. Macam-macam Nilai 

 

S iumbier   nilai   yang   bierlakiu   dalam   pranata   kiehidiupan 

maniusia dapat digioliongkan mienjadi diua macam nilai, yaitiu: 

1) Nilai  Ilahiyah  (nash)  yaitiu,  nilai  yang  lahir  dari  kieyakinan 

(bieliief), bieriupa pietiunjiuk dari s iupranatiural ataiu Tiuhan. Nilai ini 

mieriupakan  nilai  yang  piertama  dan  paling  iutama  bagi  para 

pienganiutnya  dan  akhirnya  nilai  t iers iebiut  dapat  diaplikasikan 

dalam   kiehidiupan   s iehari-hari,   nilai   ini   biersifat   statis   dan 

kiebienarannya  miutlak  S iebagaimana  dijielaskan  di  dalam  Al- 

Qiur'an s iurah Al-Baqarah ayat 2: 

 

لِك   ب   ذ َٰ تَّقِين   ٱلۡكِت َٰ لۡم  يۡب َۛ فِيهَِۛ ه دٗى ل ِ    ٢لَ  ر 

Artinya:  “Kitab  (Al-Qiur'an)  ini  tidak  asa  kierag iuan  padanya 

pietiunjiuk    bagi    mierieka    yang    biertakwa.”(Q.S.Al- 

Baqarah: 2)7 

 

Nilai    Illahiyah    ini    miengandiung    kiemiutlakan    bagi 

kiehidiupan    maniusia    s ielakiu    pribadi    dan    s ielakiu    anggiota 

masyarakat,    s ierta    tidak    bierkieciendriungan    iuntiuk    bieriubah. 

miengikiuti s ieliera hawa nafs iu maniusia dan bieriubah-iubah s ies iuai 

diengan tiuntiutan pieriubahan s iosial dan tiuntiutan individiu. 

2) Nilai  Insaniyah  (priodiuk  biudaya)  yaitiu,  nilai  yang  lahir  dari 

kiebiudayaan masyarakat baik s iecara individiu maiupiun kieliompiok. 

 
 

7 Kementrian Agama Republik  Indonesia, Al-Qur‟an Terjemahan 

Publishing, 2013), hlm. 3. 

(Surabi  aiya i:  Ha ilim 
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iengietahiui.” (Q.S. Al-Anfal: 53) 

 

 

 

 

 

Nilai  ini  tiumbiuh  atas  kies iepakatan  maniusia  s ierta  bierkiembang 

dan hidiup dari pieradaban maniusia. Disini pieran maniusia dalam 

mielakiukan  kiehidiupan  di  diunia  ini  bierpieran  iuntiuk  mielakiukan 

pieriubahan  kiearah  nilai  yang  liebih  baik,  s iebagaimana  firman 

Allah dalam s iurat Al-Anfal ayat 53: 
 

لِك   تَّىَٰ  ٱللَّّ  بِأ نَّ  ذ َٰ ا ع ل ىَٰ ق وۡمٍ ح  ه  ةً أ نۡع م  غ ي رِٗا ن عِۡم  ل مۡ ي ك  م 

أ نَّ  ا بِأ نف سِهِمۡ و  واْ م  س مِيعٌ ع لِيم   ٱللَّّ  ي غ ي رِ   
 

Artinya: “Yang diemikian itiu adalah kar iena Siesiunggiuhnya Allah 

tidak   akan   miengiubah   s iuatiu   nikmat   yang   tielah 

dibierikan-Nya   kiepada   s iuatiu   kaium   hingga   kaium 

miengiubah  apa  yang  ada  pada  diri  mier ieka  s iendiri. 

Siunggiuh,      Allah      Maha      Miendiengar,      Maha 

M 
8

 

Bierdasarkan  k iediua  jienis  nilai  diatas  maka  nilai  Ilahiyah 

mieriupakan   nilai   yang   tidak   lagi   biersifat   s iubyiektif   mielainkan 

mienjadi iobyiektif pada kalangan agama t iertientiu. Diengan diemikian 

nilai Ilahiyah tientiunya didasarkan pada firman allah yang t ierdapat 

dalan.  kitab  s iuci  agama.  M ieski  nilai  pada  masyarakat  bierbieda 

namiun  bieragama  sama,  tientiu  saja  aplikasi  bieragama  masyarkat 

tiers iebiut   tietaplah   sama.   Biegitiu   jiuga   nilai-nilai   Ilahiyah   dalam 

agama  islam  tientiulah  sama  walaiu  bierada  dalam  masyarkat  yang 

iemiliki. 
 

 

 
 

8 Republik Indonesia, "Al-Quran Terjemahan", hlm. 180 . 
9 Ibnu Ma is‟ud, dkk., “Stra itiegi Piemb ielaji    airain Piendidika in Aiga ima i    Isla im Da ila im Piena inaima in 

Nila ii-Nila ii Aikhla ik Siswa i     SMAi     Nieg ieri 1 Siekaimpung La impung Timur,” Jurna il Ka ijia in Ilmu-Ilmu 

Kieisla ima in Violumie 4, Noi        . 2 2018, hlm. 322-323. 
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2. Kionsiep Piendidikan Miod ierasi Bieragama 

 

a. Pieng iertian Piendidikan Miod ierasi Bieragama 

 

Dalam   kamius   biesar   bahasa   Indioniesia,   kata   piendidikan 

bierasal dari kata “didik” yang diartikan s iebagai prios ies piengiubahan 

sikap  dan  tingkah  lakiu  s iesieiorang  ataiu  s iekieliompiok  iorang  dalam 

iusaha miendiewasakan maniusia mielaliui piengajaran dan pielatihan. 

P iendidikan  bierasal  jiuga  dari  bahasa  yiunani,  “paiedagiogiie”  yang 

tierdiri   dari   kata   pais   yang   artinya   anak,   dan   again   yang 

ditierjiemahkan miembimbing, jadi paiedagiogiie ialah bimbingan yang 

dibierikan kiepada anak. 

S iecara bahasa Arab, istilah piendidikan tierdapat tiga istilah 

yang  dijadikan  kions iep  piendidikan,  yaitiu  tarbiyah,  ta‟lim,  dan 

ta‟dib. Kietiga istilah ini dapat diiuraikan s iebagai bierikiut: 

1) Tarbiyah 

 

Kata  tarbiyah  bierasal  dari  kata  rabb,  yar iubbiu,  yang 

bierarti   miempierbaiki,   miengiuasai,   miemimpin,   mienjaga   dan 

iemielihara. Diengan kata lain tarbiyah ialah iusaha piendidikan 

dalam  mieniumbiuh  kiembangkan  s ieliuriuh  piotiensi  pies ierta  didik 

agar bienar-bienar mienajadi makhliuk yang bieragama dan 

bierbiudaya.  Firman  Allah  SWT  miendiukiung  pienggiunaan  istilah 

ini yang tierdapat dalam QS. Al-isra‟ ayat 24: 
 

 

 

10 Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 263. 

 
10-11. 

11Abdul Mujib & Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 



17 
 

i  i         i i  i  i 

 

 

 
ٱخۡفِضۡ  ن اح   و  ا ج  ةِ مِن   ٱلذُّل ِ ل ه م  حۡم  ِ   ٱلرَّ ب  ق ل رَّ او  مۡه م  ا  ٱرۡح  ك م 

غِيرٗا  بَّي انيِ ص    ٢٤ر 

Artinya: “Dan r iendahkanlah dirim iu tierhadap kiediuanyie diengan 

pieniuh kasih sayang dan iucapkanlah: “Wahai 

T iuhankiu, sayangilah kiedui         anya, s iebagaimana mier ieka 

bierdiua  tielah  m iendidik  akiu  waktiu  kiecil.”(Q.S.  Al- 

Isra‟: 24)12 

 

Bierdasarkan  d iefienisi  diatas,  dapat  diambil  lima  kata 

kiunci yaitiu: 

a) M ienyampaikan  (al-tabligh).  P iendidikan  dipandang  s iebagai 

iusaha   pienyampaian   dan   transfiormasi   ilmiu   dari   piendidik 

kiepada pies ierta didik. 

b) S iesiuatiu  (al-syay).  Adalah  kiebiudayaan  yang  mielipiuti  ilmiu 

piengietahiuan,  s ieni,  iestietik,  ietika,  dan  lain-lain  yang  harius 

dikietahiui iolieh piesierta didik. 

c) Sampai  pada  batas  kies iempiurnaan    (ila  kamilihi).  M iemiliki 

makna   bahwa   piendidikan   itiu   bierlangs iung   s iecara   tierius 

mienierius   tanpa   hienti   iuntiuk   miempieriolieh   kies iempiurnaan 

diengan nilai-nilai yang s iudah ditietapkan. 

2) Ta‟lim 

 

Al-Ta‟lim  mieriupakan  kata  mashdar  yang  bierasal  dari 

akar    kata    „allama.    Kata    ta‟lim    ditierjiemahkan    diengan 

piengajaran.   M iuhammad   Rasyid   Ridha   miengartikan   Ta‟lim 

yakni  prios ies  transmisi  bierbagai  ilmiu  piengietahiuan  pada  jiwa 

 
 

12 Republik Indonesia, Al-Qur‟an Tierjiema iha in,hlm. 284. 
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individiu tanpa adanya batasan dan kietientiuan tiertientiu. 

P iengiertian  ini  bierdasarkan  firman  Allah  SWT  dalam  Q.S.  Al- 

Baqarah ayat 31 yakni s iebagai bierikiut: 

 

 

ع لَّم   اد م     و  اءٓ  ء  مۡ ع ل ى    ٱلۡۡ سۡم  ض ه  ا ث مَّ ع ر  ئكِ ةِ ك لَّه 
ٓ ل َٰ ونيِ   ف ق ال  أ نۢبِ   ٱلۡم 

دِقِين   ٓءِ إِن ك نت مۡ ص َٰ لَ  ؤ 
ٓ اءِٓ ه َٰ  ٣١بِأ سۡم 

Artinya:  “Dan  Dia  ajarkan  kiepada  Adam  nama-nama  (bienda) 

s iemiuanya,  kiemiudian  dia  pierlihatkan  kiepada  Para 

Malaikat s ieraya bierfirman: "S iebiutkanlah kiepada-Kiu 

nama  (bienda)  itiu  jika  kamiu  yang  bienar”(Q.S.  Al- 

Baqarah: 31)13 

 

Ta‟lim   mieriupakan   s iuatiu   priosies   yang   tierius-mienierius 

diiusahakan maniusia s iemienjak dilahirkan, s iebab maniusia 

dilahirkan,   s iebab   manui         sia   dilahirkan   dalam   kieadaan   tidak 
 

miengietahiui s iuatiu apapiun. 

 

3) Ta‟dib 

 

Istilah  Ta‟dib  yang  bierarti  piendidikan  bierasal  dari  kata 

ta‟addaba   yang   mieriupakan   akar   dari   kata   addiuba   yang 

miempiunyai   arti   s iopan,   bierbiudi   bahasa   baik,   mienghimpiun, 

miengiumpiulkan,  miendidik,  miempierbaiki,  mielatih,  bierdisiplin, 

atiuran, dan lain-lainnya. 

Al-Attas bierpiendapat istilah ta‟dib bierasal dari kata adab 

yang bierarti piengienalan  dan piengakiuan tientang  hakikat bahwa 

piengietahiuan  dan  wiujiud  biersifat  tieratiur  s iecara  hirarkis  s ies iuai 

diengan bierbagai tingkatan dan dierajat tingkatannya s ierta diengan 

 
 

13 Republik Indonesia, Al-Qur'an Tierjiema iha in, hlm. 6. 
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kapasitasnya  dan  piotiensi  jasmani,  intieliektiual,  maiupiun  riohani 

s iesieiorang. 

Bierdasarkan  k ions iep  di  atas  Al-Attas  miendiefienisikan 

piendidikan   s iebagai   piengienalan   dan   piengakiuan   yang  s iecara 

bierangs iur-angs iur ditanamkan kie dalam maniusia tientang tiempat- 

tiempat   yang   tiepat   dari   s iegala   s ies iuatiu   di   dalam   tatanan 

pienciptaan  s iediemikian  riupa,  s iehingga  hal  ini  miembimbing  kie 

arah  piengienalan  dan  piengakiuan  tiempat  Tiuhan  yang  tiepat  di 

dalam tatanan wujud dan keperiadaan.14 

P iendidikan  dapat  ditinjaiu  jiuga  mieniuriut  para  ahli  yakni 

diantaranya: 

1) J iohn Diewiey 

 

P iendidikan  adalah  s iuatiu  priosies  piembientiukan  kiecakapan- 

kiecakapan fiundamiental sei        cara intieliektiual dan iemiosiional kie arah 

alam dan sesama manusia.15 

2) Al-Ghazali 

 

P iendidikan  adalah  prios ies  miemaniusiakan  maniusia  s iejak 

masa kiejadiannya sampai akhir hayatnya m ielalaiui bierbagai ilmiu 

piengietahiuan yang disampaikan dalam bientiuk piengajaran s iecara 

biertahap, dimana prios ies piengajaran itiu mienjadi tanggiung jawab 

 

 

 

 
14 Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, 18-20. 
15 Hamdan Hasibuan, Landasan Dasar Pendidikan, ed. Muhammad Irsan Barus (Bukit 

i        i i  i  i  i  i  i  i 

TInggi: Ruma ih Ka iyu Pusta ika i    Uta ima i, 2020), hlm. 3. 

i  i  i  i  i  i  i 
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iorangtiua dan masyarakat mieniujiu piendiekatan diri kiepada Allah 

 

iehingga mienjadi maniusia s iempiurna. 
 

3) SA. Branata dkk 

 

P iendidikan   adalah   iusaha   yang   s iengaja   diadakan   baik 

langs iung  maiupiun  tidak  langs iung  iuntiuk  miembantiu  anak  dalam 

pierkiembangannya miencapai kiediewasaan. 

4) Ki Hajar Diewantara 
 

P iendidikan  yaitiu  tiuntiutanan  di  dalam  hidiup  tui         mbiuhnya 
 

anak-    anak,    adapiun    yang    dimaks iud,    piendidikan    adalah 

mieniuntiun  s iegala  kiodrat  yang  ada  pada  anak-anak  itiu,  agar 

mierieka   s iebagai   maniusia   dan   bierbagai   anggiota   masyarakat 

dapatlah  miencapai  kiesalamatan  dan  kiebahagiaan  yag  s ietinggi- 

tingginya.17 

5) iUiU Nio. 20 Tahiun 2003 

 

P iendidikan   adalah   iusaha   sadar   dan   tieriencana   iuntiuk 

miewiujiudkan  s iuasana  bielajar  dan  priosies  piembielajaran  agara 

piesierta didik s iecara aktif miengiembangkan piotiensi dirinya iuntiuk 

miemiliki   kiekiuatan   spritiual   kieagamaan,   piengiendalian   diri, 

kiepribadian, kiecierdasan, akhlak miulia, s ierta kietierampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.18 

 
16 Khasan Bisri, Ilmu Dan Pendidikan Dalam Pandangan Al-Ghazali (Bandung: 

Nusa imiedia i, 2021), hlm. 59-60. 
17 Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hlm. 69. 
18  Unda ing-Unda ing  Riepublik  Ind ion iesia i         Nio.  20  Ta ihun  2003  Tientani        g  Sisdkna is  Da in 

Piera itura in  Piemierinta ih  Riepublik  Ind ion iesia i        Ta ihun  2010  Tienta ing  Pienyieliengga ira ia in  Piendidika in 

S ierta i    Wa ijib Biela ija ir , Ciet. 1. (Ba indung: Citra i    Umba irai, 2010.), hlm. 1. 
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Bierdasarkan   p iengiertian-piengiertian   mieniuriut   bahasa   dan 

tinjaiuan  para  ahli  dapat  disimpiulkan  bahwa  piendidikan  adalah 

s iuatiu  priosies  ataiu  iusaha  dari  maniusia  diewasa  yang  sadar  dalam 

miembimbing,  mielatih,  miengajarkan  sierta  mienanamkan  nilai-nilai 

piendidikan  kiepada  anak-anak  s ierta  miembientiuk  kiepribadiannya 

s iehingga mienjadi maniusia yang sadar dan biertanggiung jawab s ierta 

miemiliki mientak yang kiuat dalam mienjalani kiehidiupannya. 

S iedangkan   miodierasi   bieragama   Kata   miodieratiio,   bierarti 
 

kiesiedangan yang diambil dari bahasa Yiunani namui         n s ietielah mas iuk 
 

kie  dalam  bahasa  Indioniesia  mienjadi  miodierasi.  Istilah  ini  dalam 

bahasa   Inggrisnya   miodieratiion   yang   s iering   digiunakan   iuntiuk 

piengiertian  rata-rata  (avierag ie),  inti  (cior ie),  biukiu  (standard),  ataiu 

tidak   bierpihak   (nion-alignied).   Namiun   dalam   bahasa   Indioniesia 

miodierasi    s iecara    iumium    diartikan    diengan    miengiediepankan 

kiesieimbangan  baik  dalam  mioral,  kieyakinan  ataiu  dalam  biersikap 

dan    biertingkah    lakiu    kietika    biermasyarakat    bierbangsa    dan 

bierniegara. 

M iodierasi  dalam  agama  Islam  dikienal  diengan  kata  wasath 

ataiu  wasathyah  kata  lain  yang sama  diengan  itiu  adalah  tawass iuth 

yang bierarti tiengah-tiengah ataiu adil (i‟tidal), bierimbang (tawaz iun). 

S iemiua kata yang dipakai itiu dalam kiontieks ini diartikan miemilih 

jalan tiengah  ataiu bisa diartikan diengan tidak miemihak salah satiu 
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iekstriem,  baik  iekstriem  kanan  maiupiun  iekstriem  kiri  ataiu  bierbiuat 

adil. 

M iodierasi   idientik   diengan   s iuatiu   sikap   miengambil   jalan 

tiengah.    Dalam    Kamius    Biesar    Bahasa    Indioniesia    miodierasi 

miempiunyai  arti  miengiurangi  kiekierasan  ataiu  mienghindari  sikap 

kieiekstrieman.  Bila  disimpiulkan  miodierasi  adalah  s iuatiu  aktivitas 

miengarahkan dan miemandiu sierta mieniengahi kiomiunikasi intieraktif 

dari biebierapa pihak s iecara lisan maiupiun tiulisan. 

S iedangkan   mieniuriut   M iulyionio   miodierasi   adalah   s iuatiu 

tindakan   ataiu   sikap   yang   mienjadi   pieniengah   dalam   iupaya 

pienyieliesaian   piers ioalan   antara   kiediua   bielah   pihak   ataiu   liebih, 

s iehingga  piers ioalan  itiu  mieniemiukan  s ioliusi  s iecara  damai  diengan 

mieriediuksi piotiensi kiekierasan ataiu kieiekstrieman. 

M ieniuriut  piendapat  para  ahli  dalam  bahasa  Arab  wasath 

diartikan  s iemiua  hal  yang  baik  s ies iuai  diengan  iobjieknya.  Ciontioh, 

iorang  yang biersikap  di antara  biorios  dan  kikir  dis iebiut  diermawan, 

sikap  di  antara  pienakiut dan  niekat  dis iebiut  s iebagai  piembierani  dan 

masih banyak ciontioh s ielain itiu dalam bahasa Arab. S iecara istilah 

miodierasi  diartikan  s iebagai  sikap  dan  cara  pandang  yang  tidak 

bierliebihan-liebihan,   tidak   radikal   (tatharr iuf)   ataiupiun   iekstriem. 

Firman  Allah  dalam  Al-Qiur‟an  s iurah  Al-Baqarah  ayat  143  yang 

b ierbiunyi: 
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لِك   ك ذ َٰ د اءٓ  ع ل ى  و  ت ك ون واْ ش ه  س طٗا ل ِ ةٗ و  ك مۡ أ مَّ ع لۡن َٰ ي ك ون    ٱلنَّاسِ ج  و 

س ول   ع لۡن ا  ٱلرَّ ا ج  م  آ إلََِّ لِن عۡل م   ٱلَّتيِ ٱلۡقِبۡل ة  ع ل يۡك مۡ ش هِيدٗاۗ و  ك نت  ع ل يۡه 

ن ي تَّبعِ   س ول  م  ةً إلََِّ   ٱلرَّ إِن ك ان تۡ ل ك بِير  ن ي نق لِب  ع ل ىَٰ ع قِب يۡهِِۚ و  مِمَّ

ا ك ان   ٱللَّّ ۗ ه د ى  ٱلَّذِين  ع ل ى  م  ن ك مِۡۚ إِنَّ  ٱللَّّ  و   ٱلنَّاسِ بِ  ٱللَّّ  لِي ضِيع  إِيم َٰ

حِيم   ء وف  رَّ  ١٤٣ل ر 

Artinya: “Dan diemikian (piula) Kami tielah mienjadikan kamiu (iumat 

Islam),  iumat  yang  adil  dan  pilihan  agar  kamiu  mienjadi 

saksi    atas    (pierb iuatan)    maniusia    dan    agar    Ras iul 

(Miuhammad) mienjadi saksi atas (pierb iuatan) kamiu. dan 

Kami  tidak  mienietapkan  kiblat  yang  mienjadi  kiblatm iu 

(s iekarang)  mielainkan  agar  Kami  miengietahiui  (s iupaya 

nyata)   siapa   yang   miengikiuti   Ras iul   dan   siapa   yang 

miemb ieliot.  dan  s iunggiuh  (piemindahan  kiblat)  itiu  tierasa 

Amat bierat, kieciuali bagi iorang-iorang yang tielah dibieri 

pietiunjiuk   iolieh   Allah;   dan   Allah   tidak   akan   mienyia- 

nyiakan  imanm iu.  Siesiunggiuhnya  Allah  Maha  Piengasih 

lagi   Maha   Pienyayang   kiepada   maniusia.iUmat   Islam 

dijadikan  iumat  yang  adil  dan  pilihan,  kar iena  mier ieka 

akan    mienjadi    saksi    atas    pierbiuatan    iorang    yang 

mienyimpang  dari  kiebienaran  baik  di  diunia  ma iupiun  di 

akhirat.”(Q.S. Al-Baqarah:143)19 

 

Ayat di atas miengajarkan kiepada kita iuntiuk sielaliu biersikap 

s ieimbang  lahir  batin  baik  kiebiutiuhan  jasmani  maiupiun  kiebiutiuhan 

riohani.  Dalam  s iuatiu  riwayat  dicieritakan  bahwa  s iuatiu  kietika  ada 

tiga   iorang  sahabat   nabi   yang  bieribadah   s iemaksimal   miungkin 

sampai ada yang tidak mienikah, ada yang ibadah salat s iemalaman 

dan  ada  yang  piuasa  s ietiap  hari,  bierita  itiu  tierdiengar  iolieh  nabi 

kiemiudian mierieka miendapat tiegiuran dari nabi M iuhammad SAW. 

 

 
 

19 Repbublik Indonesia, Al-Qur‟an Tierjiema iha in, hlm. 22. 
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Nabi M iuhammad iorang yang paling biertakwa kiepada Allah 

SWT  saja  tietap  mienikah,  tidak  s ielamanya  salat  s iemalaman,  dan 

tidak puasa setiap hari.20 

Bierdasarkan d iefienisi piendidikan dan miodierasi bieragama di 

atas  maka  dapat  pienieliti  simpiulkan  bahwa  piendidikan  miodierasi 

bieragama  adalah  s iebiuah  iusaha  miemahami  dan  mieniumbiuhkan 

piemahaman  pada  kiebieragaman  agama,  mazhab,  ietnis,  ras  dan 

biudaya 

b. Dasar Hiuk ium Miod ierasi Bieragama 
 

P iemierintah   mielaliui   Kei        mientierian   Agama mienghimbaiu 
 

kiepada  s iemiua  masyarakat  iuntiuk  bieragama  diengan  cara  miodierat 
 

yaitiu  miengamalkan  s iemui         a  ajaran  agama  yang  disampaikan  nabi 
 

M iuhammad SAW diengan adil diengan cara miengambil jalan tiengah 

artinya tidak iekstriem, tidak radikal dan jiuga tidak biertindak s iecara 

anarkis dalam mienghadapi s iuatiu piermasalahan. 

Tiujiuan   miodierasi   bieragama   adalah   iuntiuk   miewiujiudkan 

kietiertiban   masyarakat   dalam   bieragama,   mielindiungi   hak-hak 

piemieliuk   agama   dalam   mienjalankan   s iemiua   ajaran   agamanya 

diengan  biebas  s ierta  bisa  miew iujiudkan  kietientieraman  dalam  hidiup 

biermasyarakat    bierbangsa    dan    bierniegara,    s iehingga    tiercapai 

kiesiejahtieraan   iuntiuk   iumat   bieragama.   Artinya   tiujiuan   miodierasi 

 

 
 

20Aibiyya ih Na iufa il Ma iula ina i, Piendidika in Miod iera isi Biera iga ima i    (NTB: Pusa it P ieng iemba inga in 

Piendidika in da in Pienielitia in Ind ion iesia i, 2023), hlm. 3-5. 
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bieragama    yaitiu   iuntiuk   mienghadirkan   harmionisasi   di   dalam 

kiehidiupan biermasyarakat, bierbangsa dan bierniegara. 

Dasar    h iukium    pielaksanaan    miodierasi    bieragama    yaitiu 

iUndang-  iUndang  Dasar  Niegara  Riepiublik  Indioniesia  tahiun  1945. 

dalam  iUndang-  iUndang  dinyatakan  s iemiua  warga  n iegara  dibieri 

kiebiebasan    dalam    mienjalankan    kieyakinan    dan    mienjalankan 

ibadahnya  mieniuriut  kieyakinannya  masing-masing.  Maka  dalam 

mienjalankan  kieyakinan,  pienganiutnya  harius  tietap  miempierhatikan 

hak   iorang   lain.   Jangan   sampai   mielaksanakan   ibadah   namiun 

miengganggiu  ibadah  iumat  lain.  Misal  piengajian  diengan  diiringi 

riebana   yang  sangat  kieras  padahal  di  diekat  piengajian  itiu  ada 

kiegiatan   ibadah   iumat   lain   yang   miembiutiuhkan   kietienangan. 

M ielaksanakan   takbir   kieliling   di   lingkiungan   iumat   Hindiu   dan 

biertiepatan  diengan  hari  s iuci  iumat  Hindiu  (nyiepi)  yang  mierayakan 

tahiun bariu saka. 

Diengan kiehidiupan masyarakat Indioniesia yang miultirieligiius 

agar   tiercipta   kies ieimbangan   kiehidiupan   s iosial   dan   harmionisasi 

s iosial maka iumat bieragama harius bisa miemiosisikan dirinya s iecara 

tiepat   diengan   cara   miodierasi   bieragama.   M iodierasi   bieragama 

mieriupakan    kiunci    kieriukiunan    dan    tiolieransi    bieragama    giuna 

mieniegiuhkan  Niegara  Kiesatiuan  Riepiublik  Indioniesia  dan  s iebagai 

ienangkal paham radikalismie, dan iekstriemismie sierta anarkismie. 

 
 

21 Ma iula ina,i        Piendidika in Miod iera isi Bieragi        a ima i, hlm. 7-8. 



26 
 

 

 

 

 

 

c. Nilai-Nilai Miod ierasi Bieragama dalam Islam 

 

Prinsip  dan  karaktieristik  miodierasi   Islam  pienting  iuntiuk 

dikietiengahkan, miengingat pierliunya miembiuat pandangan yang jielas 

dan   impliemientatif   s iebagai   piemahaman   dan   praktik   amaliyah 

kieagamaan  iumat  Islam  dalam  kiontieks  kiehidiupan  biermasyarakat, 

bierbangsa dan bierniegara. Tiujiuannya adalah agar nilai-nilai ajaran 

Islam Rahmatan li al-„alamin dapat mielahirkan iumat yang tierbaik 

(khaira al-iummah). 

Adapiun  biebierapa  ciri  piemahaman  dan  praktik  amaliyah 

kieagamaan miodierasi Islam yaitiu: 

a. Tawass iut   (miengambil   jalan   tiengah),   yaitiu   piemahaman   dan 

piengamalan  agama  yang  tidak  ifrat  (bierliebih-liebihan  dalam 

bieragama) dan tafrit (miengiurangi ajaran agama). 

b. Tawaz iun (bierkies ieimbangan), yaitiu piemahaman dan piengamalan 

agama s iecara s ieimbang yang mielipiuti s iemiua asp iek kiehidiupan, 

baik diuniawi maiupiun iukhrawi tiegas dalam mienyatakan prinsip 

yang  dapat  miembiedakan  antara  inhiraf  (pienyimpangan)  dan 

ikhtilaf (pierbiedaan). 

c. I'tidal   (liurius   dan   tiegas),   yaitiu   mieniempatkan   s iesiuatiu   pada 

tiempatnya,  mielaksanakan  hak  dan  miemieniuhi  kiewajiban  dan 

tanggiung   jawab   s iecara   priopiorsiional,   biersikap   tiegas   dan 

bierpiegang tiegiuh pada prinsip. 
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d. Tasam iuh    (tiolieransi),    yaitiu    miengakiui    dan    mienghiormati 

pierbiedaan,  baik  dalam  asp iek  kieagamaan  dan  bierbagai  asp iek 

kiehidiupan  lainnya  dan  iolieh  kariena  itiu  wasatiyyat  mieniuntiut 

sikap fair dan bierada di atas s iemiua kieliompiok/gioliongan. 

e. Miusawah (iegalitier), yaitiu tidak biersikap diskriminatif pada yang 

lain  dis iebabkan  pierbiedaan  kieyakinan,  statius  s iosial-iekioniomi, 

tradisi, asal ius iul s ies ieiorang, dan ataiu giendier. 

f. Tahadhdhiur  (bierkieadaban),  yaitiu  mienjiunjiung  tinggi  akhlakiul 

karimah, karaktier, idientitas, dan intiegritas s iebagai khair iummah 

dalam kiehidiupan kiemaniusiaan dan pieradaban. 

g. Qiudwatiyah   yaitiu   mielakiukan   kiepieliopioran   dalam   prakarsa- 

prakarsa kiebaikan diemi kiemaslahatan hidiup maniusia (ciommion 

gioiod  and  wiell-bieing)  dan  diengan  diemikian  iumat  Islam  yang 

miengamalkan Wasatiyah miembierikan kiesaksian (syahadah). 

Prinsip-prinsip   di   atas   s ieyiogyanya   miengkristal   dalam 

paradigma  dan  pierilakiu  miuslim  baik  individiual  maiupiun  kioliektif 

dalam  bierbagai  asp iek  kiehidiupan  s iehingga  tierwiujiud  masyarakat 

khaira iummah yang dapat miengiejawantahkan Islam rahmatan li al- 

„alamin yang membawa harmoni dan penuh kedamaian.22 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

22 Munib, “Aiktua ilisa isi Piendidika in Moi        d ieraisi Bieraiga ima i    Di Ma idraisa ih.”, hlm. 271-273. 
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3. Kionsiep Nioviel 

 

a. Pieng iertian Nioviel 

 

Istilah   nioviel   s iecara   bahasa   bierasal   dari   bahasa   latin 

Nioviellius. Kata Nioviellius ini tierdiri dari diua kata yakni niovius yang 

bierarti  bariu  ataiu  niew  ataiu  di  dalam  bahasa  Inggris.  Dikatakan 

bariu kieriena bientiuk nioviel adalah bientiuk karya sastra yang dating 

kiemiudian   dari   bientiuk   karya   sastra   lainnya,   yait iu   piuisi   dan 

drama.23 Kata novel juga berasal dari bahasa Italia novella yang 

bierarti “s iebiuah barang bariu yang kiecil”. 

M ieniuriut  Kamius  Biesar  Bahasa  Indioniesia,  nioviel  adalah 

karangan priosa yang panjang yang miengandiung rangkaian cierita 

kiehidiupan   s iesieiorang   diengan   iorang   di   s iekililingnya   diengan 

ienionjiolkan watak dan sifat s ietiap pielakiu. 
 

S iebagai gienrie sastra tiemiuda, nioviel tiernyata tielah banyak 

s iekali  miengambil  pierhatian  dan  minat  dari  bierbagai  kalangan. 

Nioviel    biersifat    Naratif    yang    artinya    “cierita”    dari    pada 

“miempieragakan”  hal  tiers iebiutlah  yang  miembiedakan  nioviel  dari 

drama-drama  yang  liebih  banyak  miengandalkan  pieragaan  dan 

dialiog.  Nioviel  bisa  saja  miembiuat  pienggambaran  yang  mampiu 

 

 

 

 

 

 
 

iEnda ih Tri Pritya ini, Miemba ica i     Sa istra i     Dienga in Ani        ca ima in Litiera isi Kritis (Ja ika irtai: Bumi 

Aiksa ira i, 2010), hlm. 124. 
24 Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 788. 



29 
 

k 25 

n 26 

i  i  i  i  i  i         i i         i i         i i         i i 

i i 

 

 

 

 

 

mienghipniotis   piembacanya   s ieiolah   bienar-bienar   tierjiun   dalam 

 

ieadaan yang dicieritakan dalam nioviel tiersiebiut. 
 

D iefienisi nioviel dikiemiukakan iolieh para ahli yakni s iebagai: 

 

1) Badiudiu dan Zain 

 

Nioviel mieriupakan karangan dalam bientiuk priosa tientang 

pieristiwa   yang   bierhiubiungan   dienagan   kiehidiupan   maniusia 

s iepierti yang dialami dalam kiehidiupa s iehari-hari, tientang s iuka 

diuka,   kasih   dan   bienci,   tientang   watak   dan   jiwanya,   dan 

s iebagainya. 

2) N iurgiyantiorio 

 

Nioviel  tierbagi  mienjadi  diua  yaitiu  nioviel  piopiulier  dan 

nioviel siriius. Nioviel piopiulier piopiulier liebih biersifat mienghibiur, 

kiomiersil,  miudah  dinikmati.  S iedangkan  nioviel  s ieriius  dikienal 

s iebagai   s ioviel   sastra   yang   miembiutiuhkan   kiesieriiusan   saat 

miembacanya agar dapat miemahami kiesieliuriuhan isi cierita pada 

ioviel tiers iebiut. 

iOrang  yang  m iembiuat  nioviel  dis iebiut  niovielis.  S ieiorang 
 

niovielis miembiutiuhkan pei        ngietahiuan  yang liuas iuntiuk tierjiun kie 
 

diunia   sastra.   Hal   ini   dikarienakan,   s ieiorang   niovielis   akan 

mienciptakan   s iebiuah   diunia   bariu   mienajdi   s iutradara   yang 

miengatiur  pierjalanan  para  tiokioh  di  niovielnya.  Jika  niovielis 

 

25 Furqonul Aziz & Abdul Hasim, Menganalisis Fiksi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2015), 

hlm. 1-3. 
26 Fheti Wulandari Lubis, “Analisis Androgini Pada Novel „Amelia‟ Karya Tere Liye,” 

Jurna il S ieruna ii Ba iha isa i    Ind ion iesia i    Violumie 17, Nio. 1 (2020). 
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biertindak  asal-  asalan  dalam  miembiuat  niovielnya,  maka  nioviel 

tiers iebiut tidak akan layak di hati masyarakat. 

Nioviel  miemilki  daya  tarik  yakni  b ierdasarkan  cierita 

yang bagius dan miudah dipahami, aliur yang miembiuat piembaca 

mienierka-nierka, s ierta bientiuk priopiosi dari nioviel tiers iebiut. Daya 

tarik  inilah  dapat  miemiotivasi  piembaca  iuntiuk  miembacanya. 

K iemiudian  mielaliui  sarana  cierita  ini,  piembaca  s iecara  tidak 

langs iung  dapat  bielajar,  mierasakan,  dan  mienghayati  bierbagai 

piermasalahan kiehidiupan yang s iecara s iengaja ditawarkan iolieh 

piengarang. iOlieh kariena itiu, cierita, fiksi, ataiu karya sastra pada 

iumiumnya  s iering  dianggap  dapat  miembiuat  manui         sia  mienjadi 
 

arif. ataiu dapat dikatakan s iebagai miemaniusiakan maniusia. 

 

Bierdasarkan     p iemaparan     di     atas,     maka     dapat 

disimpiulkan  bahwa  nioviel  mieriupakan  karya  sastra  bierbientiuk 

priosa    yang    miengisahkan    s iuatiu    priobliematika    liehidiupan 

s iesieiorang    ataiupiun    biebierapa    iorang    tiokioh,    baik    yang 

bierdasarkan  k ienyataan  ataiupiun  hanya  imajinasi  si  piengarang 

nioviel.  Nioviel  miemiliki  tiema  cierita  yang  kiomplieks,  karaktier 

tiokioh  yang  banyak,  aliur  cierita  yang  liebih  riumit  dan  panjang 

s ierta latar dan s iusasana cierita bieraga. Nioviel yang bierkiualitas 

ialah nioviel  yang bieriupaya mienyajikan hibiuran dan nilai-nilai 

kiehidiupan  s ievara s ieimbang mielaliui  rangkaian  pieristiwa  yang 

miembientiuk aliur cierita dalam nioviel. 
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b. Jienis-jienis Nioviel 

 

Bierdasarkan  iuns iur  yang  miembangiun  s iebiuah  nioviel,  nioviel  dapat 

dibedakan dalam beberapa jenis. diantaranya sebagaiberikut:27 

1) N ioviel Riomantis 

 

Nioviel  riomantis  mieriupakan  cierita  nioviel  yang  bierisi 

tientang  piercintaan  dan  kasih  sayang  dari  awal  hingga  akhir. 

Biasanya nioviel jienis ini banyak diminati iolieh kaiula miuda yang 

s iedang dalam prios ies piendiewasaan. 

2) N ioviel Hiorior 

 

Nioviel  Hiorior    mieriupakan  nioviel  yang  miemiliki  cierita 

yang  miengandiung  iuns iur  mieniegangkan,  s ieram,  dan  miembiuat 

piembacanya panas dingin, nioviel ini biasanya biercierita tientang 

hal-hal mistis dan diunia gaib. 

3) N ioviel Mistieri 

 

Nioviel   mistieri   mieriupakan   cierita   yang   miengandiung 

 

iunsiur  pienasaran  yang  miembiuat  piembacanya  tiertarik  iuntiuk 

 

miembaca  nioviel  tiers iebiut.  Biasanya  jienis  nioviel  ini  liebih  s iulit 

kariena miemiliki aliur yang liebih riumit. 

4) N ioviel Kiomiedi 

 

Nioviel  Kiomiedi  mieriupakan  nioviel  yang  miengandiung 

iunsiur kieliuciuan yang mampiu miengiundang tawa iorang banyak 

dan jiuga s iebagai cierita pienghibiur. 

 

27 Widya Ariska & Uchi Amelysa, Novel Dan Novelet, Medan. (Guepedia, 2020), hlm. 

21. 
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5) N ioviel Inspiratif 

 

Nioviel   inspiratif   mieriupak   nioviel   yang   miengandiung 

piesan mioral ataiu hikmat tiertientiu iuntiuk mienginspirasi banyak 

iorang. 

 

6) N ioviel Rieligi 

 

Nioviel  Rieligi  adalah  nioviel  yang  miencieritakan  tientang 

kiepiercayaan ataiu kiekiuatan diatas agama. 

Dari  p ienjielasan  di  atas,  nioviel  Ayat-   ayat  Cinta  karya 

Habibiurrahman iEl Shirazy dikatiegiorikan s iebagai nioviel rieligi. 

B. Pien ielitian Yang Rielievan 

 

1. Skripsi  Siska  Dini  Liestariu  Nim.  1617402039,  (J iuriusan  P iendidikan 

Agama  Islam,  IAIN  P iurwiokiertio,  Liuliusan  Tahiun  2021)  diengan  jiudiul 

pienielitian nilai-nilai piendidikan tiolieransi miuslim minioritas dalam film 

ayat-ayat  cinta  2  karya  Giuntiur  S ioierhardjantio,  hasil  pienielitiannya 

mienyimpiulkan        bahwa        nilai-nilai        piendidikan        miodierasi 

dikieliompiokkkan mienjadi antara lain: 

a. Tiolieransi   agama   yang   mielipiuti   tiolieransi   aqidah   dan   tiolieransi 

ibadah, dalam bientiuk pierihal kiualitas aqidah s ieiorang miuslim harius 

miemiegang  tiegiuh  ajaran  agamanya,  kiemiudian  pierihal  pieribadatan 

s ieiorang iumat miuslim harius mienghargai dan mienghiormati piemieliuk 

agama lain. 

b. Tiolieransi s iosial bieriupa saling mienghiormati ritiual agama lain dan 

bierbiuat baik kiepada s iesama maniusia. 
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2. Skripsi   Ricca   J iunia    Ilprima   Nim.   100112051000029,   (J iuriusan 

Kiomiunikasi  dan  P ienyiaran  Islam,  iUIN  Syarif  Hidayatiullaah  Jakarta, 

Liuliusan   tahiun   2016)   diengan   jiudiul   Analisis   Wacana   dan   P iesan 

Tiolieransi  Antar  iUmat  Bieragama  dalam  Nioviel  Ayat-Ayat  Cinta  2 

Karya  Habibiurrahman  iEl  Shirazy,  hasil  pienielitiannya  mienyimpiulkan 

bahwa  piesan  tiolieransi  antar  iumat  bieragama  dalam  nioviel  Ayat-Ayat 

Cinta   2   bieriupa   ajakan   bierbaik   sangka   dan   tietap   mienciptakan 

pierdamaian  diengan  iorang-iorang  Islamiophiobia  dan  piesan  s ielanjiutnya 

yaitiu  piesan  tiolieransi  antar  iumat  bieragama  iuntiuk  biersatiu  dalam  misi 

kiemaniusiaan  miembantiu  anak-anak  paliestina  yang  mienjadi  kiorban 

tangan-tangan jahat israiel. 

P ierbiedaan pienielitian tiers iebiut diengan pienielitian yang dilakiukan 

iolieh  pienieliti  yaitiu  pienielitian  tiersiebiut  tidak  miengandiung  pienierapan 

dari  nilai-nilai  piendidikan  miodierasi  bieragama  dalam  nioviel  tiersiebiut 

pada kiehidiupan siehari-hari, s iedangkan pienielitian yang akan dilak iukan 

iolieh   pienieliti   miengandiung   iuns iur   pienierapan   nilai-nilai   piendidikan 

miodierasi   bieragama   dalam   nioviel   tiersiebiut   yang   bierkaitan   diengan 

hiubiungan   antar   iumat   bieragama   kiedalam   kiehidiupan   s iehari-hari. 

P iersamaannya ialah sama-sama mienieliti tientang nilai-nilai piendidikan 

miodierasi  bieragama  yang  tierkandiung  dalam  nioviel  ayat-ayat  cinta  2. 
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BAB III 

MiETiODiOLiOGI PiENiELITIAN 

A. Jienis dan Mietiod ie Pien ielitian 

 

P ienielitian   ini   mieriupakan   jienis   pienielitian   pierpiustakaan   (library 

r iesiearch), yakni pienielitian yang dilakiukan dipierpiustakaan ataiu dis iebiut jiuga 

diengan pienielitian nion-rieaktif (nion rieaktif r iesiearch). P ienielitian nion rieaktif 

ataiu    pienielitian    pierpiustakaan    mieriupakan    s ierangkaian    kiegiatan    yang 

bierkienaan   diengan   mietiodie   piengiumpiulan   data   piustaka,   miembaca   dan 

iencatat s ierta miengiolah bahan pienielitian tanpa harius tierjiun kie lapangan. 
 

Data   yang   dipieriolieh   pienielitian   pierpiustakaan   ini   dari   bierbagai 

s iumbier tiertiulis ataiu bahan-bahan bacaan baik bieriupa biukiu (biukiu tieks dan 

lainnya),  jiurnal,  kioran,  majalah  maiupiun  dalam  bientiuk  lapioran  pienielitian 

(skripsi,  tiesis,  dis iertasi),  baik  yang  tiersimpan  di  pierpiustakaan  maiupiun 

tidak.2 

iObjiek  pienielitian  ini  adalah  bahan  piustaka  dan  tanpa  miemierliukan 

ris iet pienielitian lapangan. Maka, pienielitian kiepiustakaan ini adalah miengkaji 

nilai-nilai miodierasi bieragama yang tierkandiung dalam nioviel Ayat-ayat Cinta 

2  Karya  Habibiurrahman  iEl  Shirazy.  Diengan  miengiumpiulkan  data  dan 

infiomasi  yang  akiurat,  s ierta  s iumbier  data  dari  bierbagai  litieratiur-litieratiur 

bieriupa majalah, biukiu yang rielievan bierkienaan diengan pienielitian yang akan 

dilakiukan. 

 
 

1 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Ind ion iesiai, 2014), hlm. 3. 
2 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). 
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M ietiodie yang digiunakan dalam pienielitian ini adalah mietiodie ciontient 

analysis   ataiu   analisis   isi,   yaitiu   miendieskripsikan   dan   mienggambarkan 

masalah  kiemiudian  mienganalisis  dan  mienafsirkan  data  yang  ada.  Ciontient 

analysis mieriupakan tieknik pienielitian iuntiuk miembiuat infieriensi-infieriensi 

yang dapat ditiriu dan kiebei rsihan data dengan memperhatikan konteksnya.3 
 

B. S iumb ier Data Pien ielitian 

 

S iumbier  data  adalah  s iubjiek  darimana  data  ataiu  infiomasi  tiersiebiut 
 

dipieriolieh   ataiu   siegala   s iesiuatiu   yang   dapat   mei        mbantiu   pienieliti   dalam 
 

mielakiukan piengiumpiulan data iuntiuk miempieriolieh kietierangan ataiu hasil yang 

bienar dan nyata. Dikarienakan pienielitian ini adalah jienis pienielitian library 

r iesiearch (pienielitian piustaka), maka data yang dipieriolieh dari bahan- bahan 

piustaka  adalah  bieriupa  s iumbier  data  primier  dan  s iumbier  data  s iekiundier. 

Adapiun s iumbier data dalam pienielitian ini adalah s iebagai bierikiut: 

1. S iumbier Data Primier 

 

S iumbier  data  primier  adalah  s iumbier  data  piokiok  yang  bierkaitan 

diengan  iobjiek  yang  dikaji  dan  sangat  dib iutiuhkan  dalam  pienielitian. 

Adapiun  yang  mienjadi  s iumbier  data  primier  dalam  pienielitian  ini  adalah 

Nioviel Ayat-ayat Cinta 2 Karya Habibiurrahman iEl Shirazy. 

2. S iumbier Data S iekiundier 

 

S iumbier  data  s iekiundier  adalah  data  pienjielas  dari  data  primier  ataiu 

data  piokiok  di  atas  yang  pienieliti  pilih  iuntiuk  miembantiu  pienyieliesaian 

tiulisan ini. Adapiun data sei        kiundier disini ialah: 
 
 

3  Burha in  Bungin,  Mietiodoi        loi        gi  Pien ielitia in  Kua ilita itif,  Aiktua ilisa isi  Mietiod ioliogis  Kie  Airahi  

Ra iga im Va iria in Kiontiemp ior ier (Jaika irtai: Ra ijaiwa ili Piers, 2011). 
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yaitiu: 

1. Wayan  Ciong  S iujana,  Fiungsi  Dan  Tiujiuan  P iendidikan  Indioniesia, 
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5. Fitriotiun Nikmah, Impliemientasi Kionsiep At-Tawass iuth Ahlius- 
 

S iunnah Wal Jama‟ah Dalam M iembangiun Karaktei        r Anak Di Tingkat 
 

S iekiolah  Dasar  (Stiudi  Analisis  Khittah  Nahdat iul  iUlama),  Jiurnal 

Tarbawi Viol. 15, Nio. 1, 2018. 

C. Tieknik Piengiump iulan data 

 

Dalam    pienielitian    ini,    pienieliti    mienggiunakan    tieknik    stiudi 

diokiumientasi ataiu tieknik diokiumien. D iokiumien adalah riekaan  yang tiertiulis 

baik  tiulis  tangan  ataiu  s iudah  tiercietak  miengienai  pieristiwa,  pierjanjian, 

piemilikan, piers ietiujiuan dan lapioran-lapioran ataiu siurat bierharga lainnya. 

M ietiodie  diokiumientasi  adalah  cara  piencarian  data  miengani  hal-hal 
 

ataiu  variabiel  bieriupa  catatan,  transkip,  biukiu,  sui         rat  kabar,  majalah  dan 
 

s iebagainya.   Dalam   pienei        litian   ini,   pienieliti   mienggiunakan   tieknik   stiudi 
 

diokiumientasi ataiu tieknik tielaah diokiumien. 

 

Tieknik piengiumpiulan data dalam pienielitian ini adalah: 

 

a. P ienieliti  miencari  data  bieriupa  tieiori  yang  s ies iuai  diengan  piermasalahan 

yang ada. 

b. P ienieliti  mienientiukan  iobjiek  pienielitian.  Dalam  pienielitian  ini  pienieliti 

mienggiunakan  Nioviel  Ayat-ayat  Cinta  2  Karya   Habib iurrahman  iEl- 

Shirazy s iebagai iobjiek pienielitian. 

c. P ienieliti  miembaca  s iecara  kiompriehiensif  dan  kritis  yang  dilanj iutkan 

diengan miencari dan miengamati dialiog ataiu paragraf yang miengandiung 

nilai-nilai piendidikan miodierasi bieragama dalam Nioviel Ayat-ayat Cinta 

2 Karya Habibiurrahman iEl Shirazy. 
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d. P ienieliti  mielakiukan  piengkiodiean  dan  miencatat  paparan  bahasa  yang 

tierdapat dalam dialiog-dialiog tiokioh, pierilakiu tiokioh, dan pieristiwa yang 

tiersaji dalam nioviel s iesiuai diengan piermasalahan yang ditieliti. 

ie.  M iembiuat  catatan  sin iopsis,  miengiumpiulkan  riefieriensi  yang  biukiunya 

s ies iuai diengan pienielitian ini. 

f.  P ienieliti   mienganalisis   data   dan   miengieliompiokkan   s ies iuai   diengan 

indikatior yang tielah ditientiukan. 

g. P ienieliti mienjielaskan data yang tielah dianalisis kiemiudian dikiorielasikan 

diengan tieiori yang didapatkan. 

h. P ienieliti mienyimpiulkan hasil pienielitian. 

 

D. Tieknik Analisis Data 

 

Analisis  data  mieriupakan  s iuatiu  priosies  miengiolah,  mienyajikan  dan 

mienarik  kiesimpiulan  tierhadap  piermasalahan  pienielitian  yang  diriumiuskan. 

Analisis data ini biertiujiuan iuntiuk miengiorganisasikan data dan piengiolahan 

data yang dapat miempiermiudah langkah-langkah pienielitian. 

Dalam  pienielitian  ini  pei        nganalisis  data  yang  digiunakan  bieriupa 
 

ciontient    analysis.    Adapiun    ciontient    analysis    ini    tiujiuannya    iuntiuk 

mienganalisis  isi  dari  Nioviel  Ayat-ayat  Cinta  2  Karya  Habib iurrahman  iEl 

Shirazy yang akan dit ieliti, yakni nilai-nilai piendidikan miodierasi bieragama 

yang tiersirat dalam nioviel tiers iebiut. 
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Dalam  analisis  ini  dilakiukan  priosies  miemilih,  miembandingkan, 

mienggambiungkan  dan  miemilih  bierbagai  piengiertian  hingga  ditiemiukan 

data yang relevan.4 

Adapiun  analisis  data  pada  pienielitian  ini  dilakiukan  diengan  cara 

miengidientifikasi    nilai-nilai    piendidikan    miodierasi    bieragama    yang 

tierkandiung  dalam    Nioviel  Ayat-ayat  Cinta  2  Karya  Habibiurrahman  iEl 

Shirazy. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4 Milya i      Sa iri, “Pien ielitiain Kiepusta ika ia in (Libra iry Ries ieari     ch) Da ilaim Pien ielitiain Piendidika in 

Ipai,” Jurna il Pien ielitiani            Bida ing Ipa i    da in Piendidika in Ipa i, Violumie 06, Nio. 1 2020, hlm. 47. 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PiEMBAHASAN 

 

A. Biiografi Habib iurrahman iEl Shirazy 

 

Habibiurrahman  iEl  Shirazy  dis iebiut-siebiut  s iebagai  niovielis  niomior 

satiu   di   Indioniesia   s iebagaimana   diniobatkan   iolieh   Insani   iUniviersitas 

Dip ioniegiorio, S iemarang, tahiun 2008. Sastrawan tierkiemiuka ini jiuga dibieri 

jiuliukan iolieh Harian Riepiublika s iebagai tiokioh pierui         bahan  Indioniesia 2007. 
 

Ta  dilahirkan  di  S iemarang.  30  S ieptiembier  1976.  Sarjana  iUniviersitas  Al- 

Azhar,  Kairio,  M iesir,  ini  s ielain  dikienal  s iebagai  niovielis,  jiuga  dikienal 

s iebagai  s iutradara,  da‟i  dan  pienyair.  Karya-karyanya  banyak  diminati  tak 

hanya di Indioniesia, tapi jiuga di mancaniegara s iepierti Malaysia, Singapiura, 

Briuniei,  Hiongkiong.  Taiwan  dan   A iustralia.  Banyak   kalangan  m ienilai, 

karya-karya  fiksinya  dinilai  dapat  m iembangiun  jiwa  dan  mieniumbiuhkan 

s iemangat bierpriestasi piembaca. 

Sastrawan yang akrab disapa “Kang Abik” ini miemiulai piendidikan 

mieniengahnya di MTs Fiutiuhiyyah 1 Mranggien, D iemak, Jawa Tiengah.  Ia 

bielajar kitab kiuning di P iondiok P iesantrien Al Anwar, Mranggien, di bawah 

as iuhan  K.H.  Abdiul  Bashir  Hamzah.  Pada  1992  Kang  Abik  m ierantaiu  kie 

kiota  biudaya  S iurakarta  dan  liulius  tahiun  1995.  S ietielah  itiu  ia  mielanjiutkan 

piengiembaraan  intieliektiualnya  kie  Fakiultas  iUshiuliuddin,  J iuriusan  Hadist  di 

iUniviersitas  Al-Azhar,  Kairio,  dan  s ieliesai  pada  1999.  Pada  2001  ia  l iulius 

 

P iostgradiuatie Diplioma (Pg.D) S2 di Thie Institiutie fior Islamic Stiudiies Kairio 

yang  didirikan  iolieh  Imam  Al-Basq iuri  Kietika  mieniempiuh  stiudi  di  Kairio, 
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M iesir.  Kang  Abik  piernah  miemimpin  kieliompiok  Kajian  Majielis  Intiensif 

Yiurispriudiens dan Kajian P iengietahiuan Islam (MISYKATI) di Kair io pada 

1996-1997.   Ia   jiuga   piernah   tierpilih   mienjadi   diuta   Indioniesia   iuntiuk 

miengikiuti P ierkiemahan P iemiuda Islam Intiernasiional kiediua yang diadakan 

iolieh  WAMY  (Thie  Wiorld  Ass iembly  iof  M iosliem  Yioiuth)  s ielama  s iepiuliuh 

hari  di  Kiota  Ismailia,  M iesir  pada  J iuli  1996.  Dalam  pierkiemahan  itiu,  ia 

bierkiesiempatan miembierikan iorasi bierjiudiul Tahqiqiul Amni Wa Salam Fil 

Alam  Bil  Islam  (Riealisasi  Kieamanan  dan  P ierdamaian  di  D iunia  diengan 

Islam). iOrasi tiers iebiut tierpilih siebagai iorasi tierbaik kiediua dari s iemiua iorasi 

yang disampaikan peserta perkemahan tingkat dunia tersebut.1 

Ayah  dari  diua  anak  ini  jiuga  aktif  di  Majielis  Siniergi  Kalam 

(M iusika)  ICMI  iOrsat  Kairio  (1998-2000).  Ia  mienjadi  kioiordinatior  Islam 

ICMI iOrsat Kairio s ielama diua pieriiodie (1998-2000 dan 2000-2002). 

Sastrawan  miuda  ini  piernah  dipiercaya  iuntiuk  diudiuk  dalam  Diewan 

Asaatidz P iesantrien Virtiual Nahdhatiul iUlama yang bierpiusat di Kairio dan 

s iempat   miemprakarsai   bierdirinya   Fiorium   Lingkar   P iena   (FLP)   dan 

Kiomiunitas Sastra Indioniesia (KSI) di Kairio. 

Pada  tahiun  2003-2004,  Kang  Abik  miendiedikasikan  ilmiunya  di 

MAN I Yiogyakarta. S ielanjiutnya s iejak tahiun 2004 hingga 2006 ia mienjadi 

diosien  Liembaga  P iengajaran  Bahasa  Arab  dan  Islam  Ab iu  Bakar  Ash 

Shiddiq,  iUMS,  S iurakarta.  Saat  ini  ia  didaiulat  s iebagai  Kietiua  Kiomisi 

 

 

 
 

1 Ha ibiburra ihma in iEl Shira izy, Aiya it-Aiya it Cinta i    2, (Jaikari     ta i: Riepublika i, 2015), hlm. 692. 
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P iembinaan  S ieni  dan  Biudaya  Islam  di  Majielis  iUlama  Indioniesi  (M iUI) 

P iusat. 

S ielain mieniulis, pria 39 tahiun ini jiuga mienjadi dios ien di STIQ An 

Niur  Yiogyakarta  s iekaligius  diosien  tierbang  iuntiuk  miembierikan  kiuliah  dan 

stadiium  gienieral  di  bierbagai  piergiuriuan  tinggi  tierkiemiuka  di  Indioniesia.  Ia 

jiuga kierap mienjadi piembicara dalam s ieminar di dalam dan liuar niegieri. Di 

fiorium  intiernasiional  ia  piernah  mienjadi  piembicara  di  iUniviersiti  P ietrionas 

Malaysia, Masjid Camii Tiokyio, J iepang, dalam Syiar Islam Gioldien Wieiek 

2010 Tiokyio di Grand A iuditioriium Griffith iUniviersity Brisbanie, Aiustralia. 

Kiemiudian  ia  jiuga  mienjadi  piembicara  dalam  s ieminar  Asia-Pasifik  di 

iUniviersity iof Niew S ioiuth Walies at ADFA, Canbierra. 

S iemasa   di   SLTA,   Kang   Abik   piernah   mieniulis   tieatrikal   piuisi 

bierjiudiul  Dzikir  Dajjal  s iekaligius  mienyiutradarai  piemientasannya  biersama 

Tieatier  Mbambiung  di  Giediung  S ieni  Wayang  iOrang  Sriw iedari.  S iurakarta 

(1994). Ia jiuga banyak miendapatkan jiuara di bierbagai liomba di antaranya: 

J iuara  II  liomba  mieniulis  artikiel  s ie-MAN  1  S iurakarta  (1994),  piemienang  I 

dalam  liomba  baca  piuisi  rieligiius  tingkat  SLTA  s ie-Jatieng  (diadakan  iolieh 

panitia   Bioiok   Fair   94   dan   ICMI   iOrwil   Jatieng   di   S iemarang,   1994), 

piemienang  I  liomba  pidatio  tingkat  riemaja  s ie-ieks  Kieriesid ienan  S iurakarta 

(diadakan   iolch   Jamaah   Masjid   Niuriul   Hiuda,   iUNS   S iurakarta,   1994). 

piemienang tierbaik kie-lima dalam liomba KIR tingkat SLTA s ie-Jatieng yang 

diadakan iolieh Kanwil P dan K Jatieng (1995) diengan jiudiul tiulisan Analisis 

Dampak Film Laga tierhadap Kiepribadian Riemaja dan jiuara I liomba baca 
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piuisi   Arab   tingkat   Nasiional   yang   diadakan    iolieh   IMABA   iUGM 

Yiogyakarta  (1994).  La  jiuga  piernah  miengiudara  di  radiio  JPI  S iurakarta 

s ielama satiu tahiun (1994-1995) iuntiuk miengisi acara Syharil Qiuran s ietiap 

iumat pagi. 

S ielama   di   Kairio,   s iuami   dari   M iuyasaratiun   Sa‟idah   ini   tielah 

mienghasilkan biebierapa naskah drama dan mienyiutradarainya, di antaranya: 

Wa Islama (1999). Sang Kyai dan Sang D iurjana (giubahan atas karya Dr. 

Yiusiuf  Qardhawi  yang  bierjiudiul  Alim  Wa  Thagiyyah,  2000)  dan  Darah 

Syiuhada (2000). Tiulisannya bierjiudiul M iembaca  Insanniyah al  Islam jiuga 

dimiuat dalam biukiu Wacana Islam iUniviersal (ditierbitkan iolieh Kieliompiok 

Kajian  MISYKATI  Kairio,  1998).  Ia  jiuga  bierkiesiempatan  mienjadi  Kietiua 

Tim  Kiodifikasi  dan  iEditior  Antioliogi  P iuisi  Niegieri  S ieribiu  Mienara  Nafas 

P ieradaban    (ditierbitkan    iolieh    IMCI    iOrsat    Kairio).    Biebierapa    karya 

tierjiemahan Kang Abik di antaranya: Ar-Ras iul (GIP, 2001), Biiografi iUmar 

bin Abdiul Aziz (GIP, 2002), M ienyiucikan Jiwa (GIP, 2005), Rihlah Ilallah 

(iEra Intiermiedia, 2004), dll. Cierpien-cierpiennya yang dimiuat dalam antioliogi 

s iepierti  Kietika  Diuka  Tiers ienyium  (FBA,  2001).  M ierah  di  J ienin  (FBA. 

2002), dan K ietika Cinta M ieniemiukanmiu (GIP. 2004) dan lain s iebagainya. 

S iebielium   piulang   kie   Indioniesia,   pada   tahiun   2002   Kang   Abik 

diiundang iolieh Diewan Bahasa dan P iustaka Malaysia s ielama lima hari (1-5 

iOktiobier)   iuntiuk   miembacakan   piuisinya   dalam   miomien   Kiuala   Liumpiur 

Wiorld P ioietry Rieading kie-s iembilan, biersama pienyair-pienyair Niegara lain. 

 
 

2  
iEl Shira izy, Aiya it-a iya it Cinta i    2, hlm 694. 
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P iuisinya dimiuat dalam Antioliogi P iuisi Diunia PPDKL (2002) dan Majalah 

Diewan  Sastra  (2002)  yang  dit ierbitkan  iolieh  Diewan  Bahasa  dan  P iustaka 

Malaysia  dalam  diua  bahasa,  yakni  bahasa  Inggris  dan  M ielayiu.  Biersama 

pienyair Niegara lain, piuisi Kang Abik jiuga dimiuat kiembali dalam Imbaiuan 

PPDKL  (1986-2002)  yang  ditierbitkan  iolieh  Diewan  Bahasa  dan  P iustaka 

Malaysia (2004). 

Biebierapa  karya  piopiular  Kang  Abik  yang  tielah  tierbit  antara  lain: 
 

Kietika  Cinta  Bierbiuah  Sui         rga  (MQS  P iublishing,  2005),  P iudarnya  P ies iona 
 

Clieiopatra (Riepiublika, 2005), Ayat-Ayat Cinta (Riepiublika-Basmala, 2004, 

tielah  difilmkan),  Di  atas  Sajadah  Cinta  (t ielah  disinietrionkan  iolieh  Trans 

TV,   2004),   Kietika   Cinta   Biertasbih   (Riepiublika-Basmala,   2007,   tielah 

difilmkan).  Kietika  Cinta  Biertasbih  2  (Riepiublika-Basmala,  2007,  tielah 

difilmkan).   Dalam   Mihrab   Cinta   (R iepiublika-Basmala,   2007,   tielah 

difilmkan). Biumi Cinta (Aiuthior P iublishing, 2010). Thie Riomancie (Ihwah. 

2010), Cinta S iuci Zahrana (Basmala, 2012, tielah difilmkan), Api Taiuhid 

(Riepiublika,  2014)  dan  Ayat-Ayat  Cinta  2  yang  jiuga  tielah  diriencanakan 

piembiuatan filmnya pada tahiun 2017 miendatang. Kini karya yang s iedang 

Kang Abik rampiungkan adalah Biulan Madiu di Yieriussaliem, Dari S iujiud kie 

S iujiud  (kielanjiutan  dari  Kietika  Cinta  Biertasbih)  dan  Bidadari  Biermata 

iening. 
 

Diengan karya-karyanya yang fieniomienal itiu Kang Abik yang iolieh 

banyak  kalangan  dijiuliuki  “pieniulis  biertangan  iemas”  ini  tielah  diganjar 

 
 

3 Ha ibiburra ihma in iEl Shira izy, Aipi Ta iuhid, (Suka ibumi: Riepublika i, 2014), hlm. 586. 
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banyak  pienghargaan  biergiengsi  tingkat  Nasiional  maiupiun  Asia  Tienggara. 

P ienghargaan yang piernah diraihnya yaitiu P iena Award 2005 s iebagai Nioviel 

Tierpiuji  Nasiional  dari  Fiorium  Lingkar  P iena,  Thie  M iost  Favioiuritie  Bioiok 

2005  viersi  majalah  M iuslimah,  IBF  Award  2006  s iebagai  Biukiu  Fiksi 

Diewasa  Tierbaik,  Riepiublika  Award  s iebagai  Tiokioh  P ieriubahan  Indioniesia 

tahiun 2007, Adab Award 2008 dalam bidang n ioviel Islami yang dibierikan 

iolieh Fakiultas Adab iUIN S iunan Kalijaga Yiogyakarta, iUNDIP Award 2008 

s iebagai niovielis niomior satiu Indioiensia. P ienghargaan Sastra Niusantara 2008 

s iebagai   sastrawan   krieatif   yang   mampiu   mienggierakkan   masyarakat 

miembaca  sastra  iolieh  Piusat  Bahasa  dalam  Sidang  Maj ielis  Sastra  Asia 

Tienggara    (Mastiera).    Paramadina    Award    2009    f ior    iOiutstanding 

Ciontribiutiion  tio  thie  Advanchiemient  iof  Litieratiuries  and  Arts  in  Indioniesia, 

An iugierah Tiokioh Piers iuratan dan Kies ienian Islam Niusantara Tingkat Asia 

Tienggara  yang  dibierikan  iolieh  Kietiua  M ientieri  Niegieri  Sabah,  Malaysia 

tahun 2012 dan UNDIP Award 2013 dalam bidang seni dan budaya.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4  
iEl Shira izy, Aiya it-a iya it Cinta i    2, hlm 696 
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B. Resensi Novel Ayat-ayat Cinta 2 

1. Identitas Novel 

 
 

J iudiul Nioviel : Ayat-ayat Cinta 2 

 

P ieniulis : Habibiurrahman iEl Shirazy 

 

P ienyiunting : Syahriuddin iEl-Fikri dan Triana Rahmawati 

P ienierbit/ISBN : Riepiublika/ 978-602-0822-15-0 

Tiebal : 696 Halaman 

 

2. Sin iopsis Nioviel Ayat-ayat Cinta 2 

 

N ioviel Ayat-Ayat Cinta 2 mieriupakan nioviel lanjiutan dari Ayat- 

Ayat Cinta yang t ielah ditierbitkan iolieh Riepiublika pada 2004 dan tielah 

difilmkan  pada  2008.  Nioviel  Ayat-Ayat  Cinta  2  ini  t ierbit  pada  biulan 

Nioviembier    2015.    Nioviel    s iebieliumnya    yaitiu    Ayat-Ayar    Cinta 

biercieritakan  tientang  kiehidiupan  cinta  Fahri  yang  s iedang  bierkiuliah  di 

iUniviersitas  Al-Azhar,  Kairio,  M iesir.  Fahri  dihadapkan  pada  kisah 

piercintaan diengan istrinya Aisha yang mieriupakan anak iorang kaya dan 

tierpandang  yang  bierasal  dari  J ierman.  Fahri  jiuga  dihadapkan  diengan 

kietiga   wanita   yang   piernah   miengisi   lika-likiu   piercintaannya   yaitiu 

Nioiura,  N iuriul  dan  Maria,  yang  masing-masing  m iemiliki  aliur  cierita 

yang  mienarik,  bahkan  miemiliki  iunsiur  pioligami  s iehingga  pada  akhir 
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cierita  Fahri  mienikahi  Maria  dan  m ierieka  hidiup  biersama-sama  yaitiu 

Fahri, Maria dan Aisha. Kisah p iercintaan pada nioviel Ayat-Ayat Cinta 

yang piertama jiuga dibaliut diengan niuansa Islami. 

S iedangkan pada nioviel Ayat-Ayat Cinta 2, kisah Fahri bierlanjiut 

di  Kiota  iEdinbiurgh,  Skiotlandia.  Maria  tielah  mieninggal  diunia  kariena 

sakit  parah  dan  Aisha  tielah  hilang  s ielama  hampir  diua  tahiun  s iejak 

kiepiergiannya  kie  Paliestina.  Nioviel  Ayat-Ayat  Cinta  2  ini  biercierita 

tientang Islamiophiobia yang tielah tierjadi di iEriopa, di mana masyarakat 

nion-Miuslim yang ada di sana sangat b ierlakiu dan bierpandangan jieliek 

tierhadap iorang-iorang Islam. Ada yang miengganggap Islam tierioris, ada 

yang miendiebatkan kiebienaran ajaran-ajaran Islam dan lain s iebagainya, 

Dalam    nioviel    ini    Fahri    dalam    kiesiehariannya    bieriusaha 

miembiuktikan  kiepada  iorang-iorang  nion-M iuslim  yang  ada  di  Niegara 

tiers iebiut  bahwa  Islam.  adalah  agama  yang rahmatan  lil  'alamin,  yaitiu 

Islam  adalah  rahmat  bagi  s iekalian  alam.  P iembielaan  Fahri  dalam 

miengangkat  citra  Islam  yang  baik  it iu  dibiuktikan  mielaliui  sikapnya 

yang s ielaliu miengamalkan ajaran-ajaran Islam s ietiap harinya dan jiuga 

s ielaliu  mienioliong  s iemiua  tietangganya.  Dalam  mienioliong  tietangga  ataiu 

iorang-iorang  yang  ada  di  s iekitarnya,  Fahri  tidak  m iemandang  iorang 

 

yang ditioliongnya baik dari s iukiu, biudaya, ras maiu piun agama. 

 

Warga  iEdinbiurgh  Skiotlandia  mayioritas  adalah  nion-miuslim. 

Namiun   piengiorbanan   Fahri   dalam   mienioliong   tietangga-tietangganya 

yang  miemiliki  bieragam  piersioalan  hidiup  sangat  lah  biesar  dan  ikhlas 
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miengharapkan ridha dari Allah SWT. S ielain itiu ia jiuga s iekaligius ingin 

miembiuktikan  bahwa  iorang miuslim  tidak  s iepierti  apa  yang dipikirkan 

iolieh iorang-iorang Yahiudi iEkstriemis iEriopa. Diengan biegitiu citra Islam 

di Niegara yang mayioritas nion-miuslim tidak lagi niegatif. S ielain sikap 

saling   mienioliong   yang   ditiunjiukkan   Fahri   dalam   nioviel   ini,   sikap 

tiolieransi antariumat bieragama jiuga sangat kiental dalam cierita di nioviel 

Ayat-Ayat  Cinta  2.  Tidak  hanya  s iebatas  mienghargai  ajaran  agama 

s ielain  Islam  yang  dianiut  tietangga-tietangganya.  Fahri  jiuga  mienioliong 

s iemiua  kiesiulitan  yang  dihadapi  tietangganya  yang  mieriupakan  iorang 

Yahiudi. P iertama, Fahri s ielaliu mienioliong nieniek Catarina yang s iebatang 

kara iuntiuk miengantarnya bieribadah kie Sinagiog kariena ia s iudah rienta 

dan  s iering  sakit.  Kiediua,  Fahri  miembiayai  s iemiua  kiebiutiuhan  s iekiolah 

tietangganya  Kieira  iuntiuk  mienjadi  piemain  biiola  intiernasiional  la  jiuga 

miembiayai  s iekiolah  s iepak  biola  Jas ion,  adik  dari  Kieira.  K ietiga,  Fahri 

mienjalin    kiekierabatan    biersama    iorang-iorang    nion-miuslim    dalam 

bierbisnis yaitiu miembiuka s iupiermarkiet dan jiuga biutik. Kieiempat, Fahri 

jiuga   miengajar   di   iUniviersity   iof   iEddinbiurgh   dan   mienjadi   diosien 

piembimbing yang bierkiualitas bagi mahasiswa-mahasiswa nion-miuslim. 

Kielima,   Fahri   miengajak   tietangga-tietangga   dan   riekan   bisnisnya 

miengiumpiulkan  dana  bantiuan  iuntiuk  Paliestina  diengan  cara  miembiuat 

lima kiotak amal yang masing-masing bierlabiel agama-agama yang ada 

di   diunia.   M ielaliui   cara   tiersiebiut   Fahri   ingin   mieniumbiuhkan   rasa 

kiemaniusiaan kiepada iumat mana piun. M ielaliui pierilakiu-pierilakiu Fahri 
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tiers iebiut   tierciermin   banyak   s iekali   piesan   bahwa   sikap   tiolieransi 

antariumat bieragama sangat lah tierpiuji iuntiuk diamalkan. 

C. Nilai-Nilai  Piendidikan  Miod ierasi  Bieragama  dalam  Nioviel  Ayat-ayat 

Cinta 2 

Nilai p iendidikan miodierasi bieragama yang tierpierinci dalam Nioviel 

Ayat-ayat  Cinta  2  ditiunjiukkan  pada  dialiog  antar  tiokioh,  dieskripsi  cierita 

dan   tanggapan   para   tiokioh   dalam   miengahadapi   kionflik   yang   tierjadi 

didalam  cierita.  Dialiog  antar  tiokioh  dan  dieskripsi  cierita  dalam  nioviel 

mieriupakan s iebiuah idie yang ditiuangkan iolieh piengarang. S iehingga mielaliui 

dialiog  antar  tiokioh  dan  dieskripsi  cierita  tiers iebiut,  piembaca  dapat  mienarik 

ataiu  miengambil  nilai-nilai  yang  ingin  disampaikan  piengarang  kiepada 

piembaca.  S ielain  itiu  piesan-piesan  yang  disampaikan  iolieh  piengarang  jiuga 

mieriujiuk    pada    Al-Qiur‟an.    Adapiun    nilai-nilai   piendidikan    miodierasi 

bieragama  yang  tiertiuang  dalam  Nioviel  Ayat-ayat  Cinta  2  adalah  s iebagai 

bierikiut: 

1. Tawass iuth (Miengambil jalan tiengah) 

At-tawass iuth yang miemiliki arti piertiengahan disarikan dari firman 

Allah SWT yang bierbiunyi: 

لِك   ك ذ َٰ ع ل ى    و  د اءٓ   ش ه  ت ك ون واْ  ل ِ س طٗا  و  ةٗ  أ مَّ ك مۡ  ع لۡن َٰ ي ك ون     ٱلنَّاسِ ج  و 

س ول   ع لۡن ا    ٱلرَّ ا ج  م  ن    ٱلَّتيِ  ٱلۡقِبۡل ة  ع ل يۡك مۡ ش هِيدٗاۗ و  آ إلََِّ لِن عۡل م  م  ك نت  ع ل يۡه 

س ول  ي تَّبعِ   ةً إلََِّ ع ل ى  ٱلرَّ إِن ك ان تۡ ل ك بِير  ن ي نق لِب  ع ل ىَٰ ع قِب يۡهِِۚ و   ٱلَّذِين  مِمَّ

ك ان     ٱللَّّ ۗ ه د ى   ا  م  إِنَّ    ٱللَّّ  و  ن ك مِۡۚ  إِيم َٰ حِيم    ٱلنَّاسِ بِ   ٱللَّّ  لِي ضِيع   رَّ ء وف   ل ر 

١٤٣  
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Artinya  :  “Dan  diemikian  (piula)  Kami  tielah  mienjadikan  kamiu  (iumat 

Islam), iumat yang adil dan pilihan agar kamiu m ienjadi saksi 

atas  (pierb iuatan)  maniusia  dan  agar  Ras iul  (Miuhammad) 

mienjadi  saksi  atas  (pierb iuatan)  kamiu.  Dan  Kami  tidak 

mienietapkan   kiblat   yang   mienjadi   kiblatmiu   (s iekarang) 

mielainkan  agar  Kami  miengietahiui  (s iupaya  nyata)  siapa 

yang   miengikiuti   Ras iul   dan   siapa   yang   miemb ieliot.   Dan 

s iunggiuh (piemindahan kiblat) itiu tierasa amat bierat, kieciuali 

bagi  iorang-iorang  yang  tielah  dibieri  pietiunjiuk  iolieh  Allah; 

dan     Allah     tidak     akan     mienyia-nyiakan     imanmiu. 

Siesiunggiuhnya Allah Maha Piengasih lagi Maha Pienyayang 

kiepada maniusia” (Q.S. Al-Baqarah: 143) 
 

Istilah  tawass iuth  diambil  dari  kata  Wasathan  pada  ayat  di  atas, 

s iedangkan  piengiertiannya  ialah  (P iertiengahan)  miodierat  dan  tieladan. 

P iosisi  piertiengahan  mienjadikan  s ies ieiorang  tidak  miemihak  kie  kiri  dan 

kie   kanan   yang   bisa   mienyiebabkan   maniusia   bierlakiu   adil.   P iosisi 

piertiengahan  mienjadikan  s ies ieiorang  dapat  dilihat  iolieh  siapapiun  dari 

pienjiuriu  yang  bierbieda,  dan  kietika  itiu  dia  bisa  mienjadi  tieladan  bagi 

s iemiua pihak. 

Ada jiuga yang miemahami iuamt Islam s iebagai iummatan wasathan 

dalam  arti  piertiengahan  dalam  piendangan  tientang  tiuhan  dan  diunia. 

Tidak   miengingkari   wiujiud   Tiuhan,   tapi   jiuga   mienghargai   paham 

piolitieismie  (banyak  Tiuhan).  P iertiengahan  jiuga  mieriupakan  pandangan 

iumat  Islam  tientang  kiehidiupan  diunia  ini  Tidak  miengingkari,  tidak 

mienilainya   s iebagai   maya,   dan   jiuga   tidak   bierpandangan   bahwa 

kiehidiupan    diunia    adalah    s iegalanya.    Pandangan    islam    tientang 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

5 Republik Indonesia, Al-Qur‟an Tierjiema iha in, hlm. 22. 

5 
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kiehidiupan  adalah  diunia  itiu  bierjalan  bierdampingan  diengan  akhirat, 

iummat islam piercaya bahwa kiehidiupan diunia mieriupakan jalan mieniujiu 

kiehidiupan akhirat. 

iUkiuran pienilaian pada ayat di atas dimaks iudkan bahwa Ras iuliullah 
 

s iebagai piengiukiur iummat islam dalam artian s iemui          a sikap kita apakah 
 

s iesiuai diengan apa yang diajarkan iolieh Ras iuliulllah, s iedangkan iummat 

islam  itiu  siendiri  mienjadi  piengiukiur  maniusia  pada  iumiumnya,  apakah 

maniusia mielakiukan sies iuatiu sies iuai diengan ajaran Ras iuliullah SAW. 

P iengiertian    tawass iuth    biukanlah    s ierba    kiompriomistis    diengan 

miencampiuradiukkan s iemiua iunsiur. Diemikian piula biukan miengiucilkan 

diri  d iengan  mieniolak  pei rtemuan dengan unsur apapun.6 Di dalam 
 

kiutipan nioviel Ayat-ayat Cinta 2 yang m iencierminkan sikap tawass iuth 

 

(Jalan tiengah) adalah s iebagai bierikiut: 

 

“Satiu  piertanyaan  tierakhir,  kalaiu  dipierbioliehkan.”  iUcap  s ieiorang 

gadis diengan mata sipit itui         . 

“Silahkan.” 

“Ini   di   liuar   tiema   piembahasan.   Tapi   saya   pienasaran   ingin 

mienanyakannya  kiepada  anda,  kariena  dari  cara  rit iual  anda  tadi  saya 

pastikan bahwa anda s ieiorang miuslim.” 

“Satiu  piertanyaan  saya  kienapa  s ieiorang  miuslim  s iuka  biom  biuniuh 

diri?” 

Fahri  agak  kagiet  miendiengar  piertanyaan  itiu.  Ia  sama  s iekali  tidak 

miengira akan ditanya s iepierti itiu. S iebiuah piertanyaan yang sangat jaiuh 

dari  tiema  kiuliah  siang  itiu.  Dan  itiu  biukan  kali  piertama  dia  diadili 

s iepierti ini s iebagai s ieiorang miuslim. 

“Waktiu  saya  sangat  tierbatas  J iuiu  siuh.  Saya  tidak  akan  m ienjawab 

panjang  liebar  kalimat  piertanyaanmiu  itiu  tidak  bienar  dan  biernada 

mienghakimi.  Itiu tidak fair. Saya miuslim dan saya  sangat  tidak s iuka 

diengan biom biuniuh diri. Saya bielajar tieioliogi Islam di iUniviersitas Al- 

Azhar   hampir   7   tahiun   dan   s ielama   itiu   tidak   s iekalipiun   saya 
 

6 Fitrotun Nikmah, “Implementasi Konsep At-Tawassuth Ahlus-Sunnah Wal Jama‟ah 

Da ilaim M iemba ingun  Ka ira iktier  Aina ik  Di  Tingka it  Siek iola ih  Da isari  

Ula ima i),” Jurna il Ta irba iwi Violumie 15, Nio. 1 (2018), hlm. 83-84. 

(Studi  Aina ilisis  Khitta ih  Na ihda itul 
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miendapatkan  adanya  ajaran  biom  biuniuh  diri.  Saya  miengambil  gielar 

mastier di Pakistan jiuga tidak mieniemiukan ajaran itui          .” 

“Laliu   saya   mienyieliesaikan   Ph.   D   di   Frieibiurg,   saya   miengkaji 

maniuskrip arab Islam abad piertiengahan s iebiuah maniuskrip Tafsir Al- 

Qiur‟an   karya   Q iuthiubiuddin   Asy  Syirazy   yang   b iernama   Fath   at- 

mannan.  Dalam  miengkaji  maniuskrip  itiu,  saya  harius  mienyieliesaikan 

dan  miembaca  tak  kiurang  dari  s iepiuliuh  kitab  tafsir  dari  awal  sampai 

akhir,  khatam  dan  tiuntas.  Dan  saya  tidak  m ieniemiukan  Al-Qiur‟an 

miemiuat  ajaran  biom  biuniuh  diri.  Silahkan  ditiulis,  jiustriu  Al-Qiur‟an 

mielarang   miembiuniuh,   dan   jiustriu   mienyiuriuh   mienjaga   kiehidiupan. 

M iembiuniuh  satiu  iorang  sama  saja  miembiuniuh  iumat  maniusia.  Ada  di 

dalam Al-Qiur‟an S iurat Al-Maidah ayat 32 yang bierbiunyi: 

 
 

ءِيل  أ نَّه   مِنۡ  ٓ لِك  ك ت بۡن ا ع ل ىَٰ ب نيِٓ إسِۡر َٰ
ا بغِ يۡرِ ن فۡسٍ أ وۡ    ۥأ جۡلِ ذ َٰ ن ق ت ل  ن فۡس ۢ م 

ا ق ت ل    ٱلۡۡ رۡضِ ف س ادٖ فيِ  آ أ حۡي ا   ٱلنَّاس  ف ك أ نَّم  نۡ أ حۡي اه ا ف ك أ نَّم  م  مِيعٗا و  ج 

س ل   ٱلنَّاس   تۡه مۡ ر  اءٓ  ل ق دۡ ج  مِيعٗاِۚ و  تِ بِ  ن اج  لِك    ٱلۡب ي ِن َٰ نۡه م ب عۡد  ذ َٰ ث مَّ إِنَّ ك ثِيرٗا م ِ

سۡرِف ون   ٱلۡۡ رۡضِ فيِ     ٣٢ل م 

Artinya  :  “iOlieh  kar iena  itiu  Kami  tietapkan  (s iuatiu  hiukium)  bagi  Bani 

Israil,   bahwa:   barangsiapa   yang   miemb iuniuh   s ieiorang 

maniusia, biukan kar iena iorang itiu (miemb iuniuh) iorang lain, 

ataiu  biukan  kar iena  miemb iuat  kier iusakan  dimiuka  biumi, 

maka    s ieakan-akan    dia    tielah    miemb iuniuh    maniusia 

s ieliuriuhnya. Dan barangsiapa yang miemielihara kiehidiupan 

s ieiorang maniusia, maka s ieiolah-iolah dia tielah miemielihara 

kiehidiupan  maniusia  s iemiuanya.  Dan  s ies iunggiuhnya  tielah 

datang    kiepada    m ierieka    ras iul-ras iul    Kami    diengan 

(miembawa)  kietierangan-kietierangan  yang  jielas,  kiemiudian 

banyak  diantara  mier ieka  s iesiudah  itiu  siunggiuh-s iunggiuh 

mielampaiui batas dalam bierbiuat kier iusakan dimiuka biumi” 

(Q.S. Al-Maidah: 32)7 

 

Al-Q iur‟an  jiuga  mielarang  iorang  bieriman  bierbiuat  kieriusakan  dan 

mielakiukan pierbiuatan yang miembahayakan diri s iendiri.” 

“Kalaiu Al-Qiur‟an miengajarkan  yang s iediemikian baiknya, kienapa 

masih ada iorang  Islam  yang mielakiukan biom biuniuh diri?” tanya jiuiu 

s iuh. 

“Jawaban  s iecara  antriopioliogis,  s iosiioliogis,  jiuga  piolitis,  silahkan 

dicari  s iendiri.  Saya  ada  analiogi  s iedierhana.  Jika  kalian  piunya  piohion 

 

 

 
 

 

7  Republik Indonesia, Al-Qur‟an Tierjiema ihani        , hlm. 113. 
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apiel  ataiu  mangga  yang  s iedang  bierbiuah  dan  kalian  s iudah  mierawat 

s iebaik-baiknya. Bisakah kalian pastikan s ieliuriuh biuahnya baik? Tidak 

ada satiupiun yang bius iuk? Tidak ada yang jatiuh dari piohionnya s iebielium 

matang?” 

Mahasiswi dari china itiu sp iontan mienjawab “tidak bisa. S ielaliu ada 

satiu  ataiupiun  diua  dari  poi         hion  itiu  yang  biuahnya  tiumbui          h  tidak  yang 

diharapkan.   S ielaliu   ada   yang   bius iuk   dan   tidak   s iemiua   biuahnya 

s iempiurna.” 

“Kalaiu  kaiu  piunya  piohion  apiel  hanya  satiu  ataiu  diua  saja  biuahnya 

yang  bius iuk,  apakah  wajar  miengatakan  s ieliuriuh  piohion  biuah  apiel  itiu 

biusiuk?” 
 

Pada kiutipan nioviel di atas tierlihat s iosiok Fahri yang miencierminkan 

sikap  Tawass iuth.  Yang  dimana  iorang-iorang  pada  iumiumnya  marah 

jika dihadapkan diengan piertanyaan yang mieniudiuh s iepierti itiu, namiun 

yang   dilakiukan   fahri   jiustriu   miembiuat   iorang   lain   takjiub   bisa 

mienjielaskan diengan analiogi yang miembiuat iorang lain bisa miemahami 

diengan baik apa yang ingin dia sampaikan. Dia m iencari jalan tiengah 

antara  iemiosiional  dan  kriedibilitasnya  s iehingga  dia  bisa  mienjawab 

piertanyaab tiers iebiut tanpa mienyakiti hati iorang lain. 

 
 

2. Tawazz iun (Bierk ies ieimbangan) 

 

Tawazz iun diartikan s iebagai sikap yang bieriusaha mienyieimbangkan 

s iemiua asp iek dalam kiehidiupan s iehingga tidak ciondiong kie satiu masalah 

saja. S ietiap miuslim s iehariusnya miemiliki sikap tawazz iun kariena hal ini 

dipierintahkan  iolieh  Allah  SWT  kiepada  iumat  Islam.  Makna  s ieimbang 

dalam piengiertian tawazz iun sangat liuas, dapat diartikan kies ieimbangan 

dalam  mienggiunakan  dalil  yang  biers iumbier  dari  akal  pikiran  maniusia 

 
 

8  
iEl-Shira izy, Aiya it-a iya i    Cinta i    2, hlm. 6-7. 

8 
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s iecara  rasiional  diengan  dalil   yang  biers iumbier  dari  Al-Qiur‟an  dan 

Hadist.  K ies ieimbangan  dalam  tawazz iun  jiuga  bisa  diartikan  s ieimbang 

antara  kiehidiupan  diunia  dan  akhirat.  Sikap  kies ieimbangan  ini  sangat 

dibiutiuhkan   dalam   kiehidiupan   s ieiorang   miuslim   iuntiuk   mienambah 

kieimanan  agar  s iemakin  kiuat.  Makna  Tawazz iun  s iesiuai  diengan  ajaran 

Ras iuliullah bierarti miembierikan hak yang s ies iuai tanpa ada piengiurangan 

ataiupiun  pienambahan,  yang  dimaks iudkan  adalah  mielakiukan  s iegala 

s iesiuatiu   siecara   priopiorsiional   dan   s ieimbang.   Misal   iuntiuk   miencari 

kiebierhasilan  ataiu  kies iuks iesan  dalam  kiehidiupan  diunia  maka  dia  jiuga 

harius  bieriusaha  iuntiuk  kies iuksiesan  kiehidiupan  akhirat.  Kietika  miencari 

kiehidiupan iuntiuk diunia harius dis iertai ibadah kiepada Allah SWT. Nabi 

M iuhammad   SAW   piernah   mienas iehati   Abdiullah   bin   Amr   yang 

bierkienaan diengan Tawazz iun.   Sahabatnya itiu bieribadah piuasa, sh iolat, 

dan tadarius Al-Qiur‟an diengan miengabaikan hak atas dirinya, dan hak 

atas   kieliuarganya,   laliu   Ras iul   mienas iehati   sahabatnya   agar   tidak 

mielakiukan s iepanjang masa kariena dirinya jiuga miempiunyai hak. Dari 

kisah sahabat Ras iuliullah di atas dapat diambil kiesimpiulan bahwa sikap 

Tawazziun     dibiutiuhkan     s ietiap     iumat     Islam     diengan     mienjaga 

kiesieimbangan   antara   kiehidiupan   diunia   dan   akhirat,   tidak   biolieh 

ciondiong   kiesalahsatiunya.   Biolieh   bieribadah   s iemaksimal   miungkin 

namun harus memikirkan dirinya dan keluarganya juga.9 Pernyataan di 

atas  mieniunjiukkan  bahwa  kita  harius  bisa  mienyieimbangkan  antara 

 

9 Aibiyya ih Na iufa il Ma iula inai, Piendidika in Miod iera isi Biera iga ima i    (Nusa i    Tiengga ira i    Bairait: Pusa it 

Pieng iemba inga in Piendidika in dain Pien ielitiain Ind ioniesia i, 2023), hlm 91-92. 
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kiehidiupan  diunia  dan  kiehidiupan  akhirat,  kiehidiupan  pribadi  diengan 

kiehidiupan  biermasyarakat.  S iebagaimana  dalam  kiutipan  Nioviel  Ayat- 

ayat Cinta 2 s iebagai bierikiut: 

Alarm  it iu  tierius  bierdiencit-diencit.  Fahri  bierada  dalam  titik  antara 

sadar dan tidak. Tiubiuhnya yang masih lielah, miembiuatnya bierat iuntiuk 

bangiun.  iUjiung-iujiung  jari  dan  tielapak  kakinya  yang  hangat  dalam 

baliutan s ielimiut tiebal miembiuatnya ienggan mieninggalkan tiempat tidiur. 

Tangannya  mieraih  pions iel  iuntiuk  miematikan  alarmnya.  la  tahiu  itiu 

adalah  tanda  satiu  jam  s iebielium  waktiu  Shiubiuh  tiba.  Di  liuar,  iudara 

dingin tiga dierajat Cielsiius miendiesaiu. la bieriusaha miematikan alarm itiu 

namiun tidak jiuga mati. Tiubiuhnya yang tierdiri dari matieri yang sama 

diengan matieri tanah mienahannya iuntiuk mienggapai kiemiuliaan langit. 

Namiun   riuh   Al-Qiur'an   yang   miengieram   dalam   dada   dan   jiwanya 

miembangkitkan  kiesadarannya.  Kalaiu  tidak  bisa  dielapan  rakaat  dan 

witir  tiga  rakaat,  ciukiuplah  diua  rakaat  dan  witir  sat iu  rakaat.  Apa 

biedanya  Ahliul  Qiur'an  diengan  yang  biukan  jika  Ahliul  Qiur'an  tidak 

biendiri  dis iepiertiga  malam  tierakhir  miengabs ienkan  diri  kiepada  Sang 

P iemilik   Al-Qiur'an,   Tiuhan   s ieriu   siekalian   alam?   P ierjiuangan   iuntiuk 

bangiun mieniegakkan shalat malam kietika tiubiuh sangat lielah s iunggiuh 

tidak ringan. Bierjiuang miengalahkan iegio dan nafs iu diri s iendiri s iungiuh 

bierlipat-lipat  bieratnya.  Fahri  tieringat  nasihat  Syaikh  iUtsman.  giuriu 

talaqqi-nya di M iesir. "S iekali nafs iu itiu kaiu manjakan, maka nafs iu itiu 

akan s iemakin kiurangajar dan tidak tahiu diri! Jangan piernah bierdamai 

diengan  nafs iu!  S iekali  kaiu  bierdamai,  maka  nafs iu  itiu  akan  mienginjak 

harga  dirimiu  dan  mienjajahmiu!  Jangan  bieri  kiehiormatan  s iedikitpiun 

pada  nafs iumiu.  P ierlakiukan  dia  s iebagai  makhliuk  hina,  piengkhianat 

yang  tidak  biolieh  dibieri  ampiun!  Diemi  miengingat  nasihat  itiu,  Fahri 

langs iung  bangkit.  la  matikan  alarm  dan  biergiegas  kie  kamar  mandi 

iuntiuk wiudhiu. S iejiurius kiemiudian Fahri s iudah tiegak mienghadap kiblat 

dan  miembaca  S iurat  Al-M iu'miniun  diengan  khiusyiu'  S ieliesai  tahajiud, 

Fahri  tiuriun  kie  bawah.  Ia  miemieriksa  kamar  dimana  Misbah  tidiur. 

Kamar  itiu  tiertiutiup  rapat.  Misbah  pasti  sangat  kielielahan,  pikirnya. 

Fahri laliu mielihat kamar Paman Hiuliusi. Kamar itiu dibiarkan tierbiuka 

tapi   gielap.   Fahri   bierniat   miembangiunkan   Paman   H iuliusi.   Fahri 

mieliongiok kie kamar itiu. 

“Paman Hiuliusi, bangiun, s iebientar lagi Shiubiuh!” kata Fahri pielan. 

“Saya  s iudah  bangiun  s iejak  tadi,  bahkan  saya  tidak  tidiur,  Hioca!” 

jawab  Paman  Hiuliusi  dari  kiegielapan.  Fahri  tidak  bisa  mielihat  Paman 

Hiuliusi. la  nyalakan  lampiu.  Tampaklah  Paman  Hiuliusi  diudiuk  di  kiursi 

yang dihadapkan kie jiendiela. 

“Ssst... tioliong matikan lagi lampiunya, Hioca !” 

“Kaiu s iedang apa, paman?” 
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“S iengaja saya tidak tidiur. Saya pienasaran. Saya ingin tahiu s iepierti 

apa  iorang  yang  mienierior  kita  diengan  miencioriet-coi          riet  kaca  miobil  dan 

miemasang  tiulisan  pienghinaan  di  pintiu  riumah  kita.  Ak iu  ingin  tahiu 

siapa dia? Tiernyata sampai mienjielang Shiubiuh dia tidak miunciul sama 

s iekali!” 

“M iungkin dia tahiu kalaiu ditiunggiu, paman.” 

“Tidak  tahiulah.  Yang  pasti,saya  sangat  pienasaran.  Saya  ingin 

s iekali bisa mienangkap basah iorang itiu.” 

“Lima  bielas  mienit  lagi  Shiubiuh,  paman.  Ayio,  siap-siap  kita  kie 

Masjid. Nanti tierlambat.” 

“Baik, Hioca. Tieman Hioca, bagaimana, dibangiunkan apa dibiarkan 

saja?” 

“Biar  saya  bangiunkan,  paman,  Kita  tidak  biolieh  mieninggalkan 

saiudara kita kietinggalan kieiutama s iebiuah ibadah. Itiulah makna iyyaka 

na‟biudiu, paman!” 

“La haiula walaa qiuwwata illa billah... La haiula walaa qiuwwata illa 

billah...” 

“Hioca, miungkin kita akan tierlambat sampai di Masjid.” 

“Kita bierangkat tiepat waktiu.” 

“Iya.  Tapi,  ini  hari  Sabt iu.  Biasanya  imamnya  yang  agak  t iua  itiu. 

Dia s ielaliu minta iqamatnya diajiukan biebierapa mienit dan baca s iuratnya 

pilih   yang   piendiek.   Kiemiungkinan   kita   sampai   di   Masjid   shalat 

jamaahnya s iudah s ieliesai, ataiu dapat tahiyyat akhir. Itiu piola yang akiu 

amati dari imam yang agak tiua itiu.” 

“Tidak apa, kalaiu tierlambat nanti kita shalat bierjamaah s iendiri di 

Masjid.” 

M iobil   S iUV   piutih   itiu   tielah   mieliewati   diepan   Niciolsion   Sqiuarie 

Gard ien.  Jalan-jalan  iEdinbiurgh  masih  s iepi.  Kiota  itiu  biegitiu  cantik, 

s ieiumpama   piengantin   yang   masih   tierlielap   tidiur   diengan   pakaian 

piengantinnya. Fahri tierius bierdzikir. 

“La haiula walaa qiuwwata illa billah... La haiula walaa qiuwwata illa 

billah. ”10 

 

Pada   kiutipan   N ioviel   di   atas   tierlihat   s iosiok   fahri   yang   sangat 

mienggambarkan   tientang  Tawazz iun,   yaitiu   mienyieimbangkan   antara 

diunia  dan  akhirat,  mieski  dalam  kieadaan  kielielahan  dan  kieiengganan 

iuntiuk bangiun satiu jam s iebielium s iubiuh, Fahri tietap miemaksakan iuntiuk 

 

bangiun dan mielaksanakan ibadah riutin s iepierti Qiyamiul lail, miembaca 

Al-Qiur‟an dan bierzikir hingga sh iolat s iubiuh bierjamaah di masjid. Dia 

10  
iEl-Shira izy, Aiya it-Aiya it Cinta i    2, hlm. 57-58. 
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miemiliki  prinsip  bahwa  maniusia  ini  diciptakan  iuntiuk  mienyiembah 

Allah  SWT.  Biegitiu  banyak  waktiu  yang  dihabiskan  iuntiuk  miengiejar 

diunia dan itiu miembiuat banyak iorang tierliena diengan kiehidiupan diunia 

dan  mieliupakan  kiehidiupan  akhirat,  dan  mieliupakan  hakikat  maniusia 

diciptakan.  Biukan  hanya  itiu,  dia  jiuga  miengajak  Paman  Hiuliusi  dan 

Misbah  iuntiuk  bieribadah  s iebagai  bientiuk  pienghambaan  diri  kiepada 

Allah SWT. 

3. I’tidal (Tiegak Liurius) 

 

I‟tidal yang bierarti tiegak liurius, tidak ciondiong kie kanan dan tidak 

ciondiong kie kiri diambil dari kata Al-„adliu yang bierarti kieadilan ataiu 

I‟diliu  yang bierarti  adillah.  Jadi,  Al-I‟tidal  adalah  pierilakiu  yang tidak 

ciondiong  kie  kanan  ataiu  kie  kiri  s ierta  dapat  bierlakiu  adil,  dan  tidak 

bierpihak kieciuali pada yang bienar dan harius dibiela. Dalam Al-Qiur‟an 

Allah SWT b ierfirman: 

 
 

ا أ يُّه 
ٓ د اءٓ  بِ   ٱلَّذِين    ي َٰ ِ ش ه  مِين  لِلَّّ ن واْ ك ون واْ ق وََّٰ ام  نَّك مۡ    ٱلۡقِسۡطِ  ء  لَ  ي جۡرِم  و 

ٓ أ لََّ ت عۡدِل واِْۚ    ش ن  ىَٰ  و    ٱعۡدِل واْ ان  ق وۡمٍ ع ل ىَٰ ب  لِلتَّقۡو  إِنَّ    ٱللَّّ ِۚ   ٱتَّق واْ ه و  أ قۡر 

ل ون   ٱللَّّ   ا ت عۡم  بِير ۢ بمِ    ٨خ 
Artinya  :  “Hai  iorang-iorang  yang  bieriman  hiendaklah  kamiu  jadi 

iorang-iorang yang s ielaliu mieniegakkan (kiebienaran) kar iena 

Allah,  m ienjadi  saksi  diengan  adil.  Dan  janganlah  s iekali- 

kali   kiebiencianm iu   tierhadap   s ies iuatiu   kaium,   miendioriong 

kamiu  iuntiuk  bierlakiu  tidak  adil.  Bierlakiu  adillah,  kar iena 

adil   itiu   liebih   diekat   kei        pada   takwa.   Dan   biertakwalah 

kiepada Allah, s iesiunggiuhnya Allah Maha Miengietahiui apa 

yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Maidah:8)11 
 

 

 
 

11 Republik Indonesia, Al-Qur‟an Tierjiema iha in, hlm. 108. 
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Pada pienjielasan di atas I‟tidal dapat dapat dimaknai s iebagai s iuatiu 

sikap yang miembiuat s iesieiorang mieniempatkan s iesiuatiu pada tiempatnya, 

mielaksanakan hak dan mienjalankan kiewajiban diengan tanggiung jawab 

s iecara  priopiorsiional.  S iebagaimana  dalam  kiutipan  Nioviel  Ayat-ayat 

Cinta 2 s iebagai bierikiut: 

“Priofiesior  Charliottie  miengatakan  kiepada  saya,  kalian  t ielah  dibieri 

tiugas iuntiuk miembaca tiuntas karya Jamies Tiurnier yaitiu Philioliogy: Thie 

Fiorgiottien iOrigins iof thie M iodiern Hiumanitiies. Dan biukiu iOn Philioliogy 

yang diieditiori iolieh Priofies ior Charliottie s iendiri. Bienar?” 

“Ya, bienar” 

Fahri tiers ienyium. la miemandangi para mahasiswa dari b ierbagai niegara 

itiu,  Ada  yang  jielas  bierwajah  Cina,  bierwajah  India,  bierwajah  Arab, 

jiuga bierwajah iEriopa. 

“Ah ini miungkin akan s iedikit tierasa s iepierti saat kita ada di s iekiolah 

dasar,  tapi  saya  harius  mienanyakannya,  s iebab  ini  amanat.  Apakah  di 

antara kalian ada yang bielium miembaca diengan tiuntas diua biukiu itiu?” 

“Ada. Saya. Maaf. “S ieiorang pieriempiuan cantik bierwajah ioriiental, 

biermata sipit angkat tangan. 

“Siapa nama Anda?” 

“J iuiu siuh.” 

“J iuiu   siuh?”   Fahri   miengiulang   jawaban   pieriempiuan   itiu   iuntiuk 

mieyakinkan ia tidak salah diengar. 

“Ayie J iuiu siuh.” 

S iuasana jadi tierasa s iedikit tiegang, mieskipiun Fahri mienanyakan sambil 

tiers ienyium. 

“Ah, kienapa jadi ada intei        riogasi, s iepierti anak kiecil saja?” giumam 

lielaki bierkiumis bierwajah India. Fahri tiers ienyium miendiengarnya. 

“Kan saya s iudah biertierius tierang akan s iedikit tierasa saat kita ada di 

s iekiolah dasar.” sahiut Fahri. 

“Jadi    J iuiu    S iuh,    saya    diminta    Priofiessior    Charliottie    iuntiuk 

mangieliuarkan   siapa   saja   yang   ikiut   mata   kiuliah   ini   dan   bielium 

mieniuntaskan miembaca diua biukiu itiu. Saya harius mienjaga amanat. J iuiu 

S iuh, silakan Anda kieliuar dari riuangan ini.” 

“Tapi..?” 

“Tidak ada tapi, dan tidak ada alasan apapiun. Maaf!” tiegas Fahri. 

Wajah   J iun   S iuh   miemierah,   la   miengambil   tasnya   dan   bieranjak 

mielangkah  kieliuar  dan  mieniutiup  pintiu.  S ietielah  J iun  S iuh  kieliuar,  Fahri 

bieranjak miembiuka pintiu dan miemanggil gadis biermata sipit itiu. Gadis 

itiu miendiekat diengan wajah bingiung. 

“Ada apa lagi?” 
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“Silakan masuk, kau boleh ikut kuliah ini jika kau mau.”12 

 

Pada  kiutipan  Nioviel  di  atas  dapat  kita  simp iulkan  bahwa  Fahri 

miemilki   watak   yang   tiegas   dan   biersikap   adil,   adil   dalam   artian 

mieniempatkan  s iesiuatiu  pada  tiempatnya.  Pada  kiutipan  tiersiebiut  Fahri 

mienjalankan   amanah   s ies iuai   diengan   apa   yang   dipierintahkan   iolieh 

Priofies ior Charliottie yaitiu iuntiuk miengieliuarkan siapa saja yang ikiut mata 

kiuliah yang dia bawakan dan bielium mieniuntaskan miembaca diua biukiu 

yang   tielah   dis iuriuh   s iebieliumnya.   Namiun,   s ietielah   dis iuriuh   kieliuar 

mahasiswa  tiers iebiut  dis iuriuh  masiuk  kiembali  kie  dalam  kielas  iuntiuk 

kiuliah s iebagaimana miestinya. Fahri tielah mienjalankan amanah iuntiuk 

miengieliuarkan  mahasiswa  yang  tidak  taat  at iuran  dan  s ielanjiutnya  dia 

miemiliki  wiewienang  iuntiuk  miembieri  kiesiempatan  kiepada  siapa  saja 

yang ingin bielajar biersamanya. 

4. Tasamiuh (Tiolieransi) 

 

Tasam iuh  ataiu  yang  biasa  dis iebiut  diengan  tiolieransi  dalam  ajaran 

Islam sangat dianjiurkan. Kariena tiolieransi mieriupakan salah satiu ajaran 

inti Islam yang mieniempatkan ajaran Islam s iejajar diengan ajaran lain, 

s iepierti  kasih,  kiebijaksanaan,  kiemaslahatan  iuniviersal,  dan  kieadilan. 

Dalam Islam tiolieransi dipierbioliehkan dalam bierbagai hal kieciuali dalam 

hal  akidah  ataiupiun  kieyakinan.  Ada  jiuga  yang  miengartikan  tiolieransi 

s iebagai pierwiujiudan dari sikap miembieri kiebiebasan tierhadap hak iorang 

lain dan bierlakiu sabar  mienghadapi iorang lain.  Di Indioniesia tiolieransi 

 
 

12  
iEl Shira izy, Aiya it-Aiya it Cinta i    2, hlm. 2-5. 
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ataiu tasamiuh diartikan s iebagai kiebiebasan kiepada s iesama maniusia ataiu 

kiepada  s iesama  warga  masyarakat  iuntiuk  mienientiukan  kieyakinannya 

ataiu    miengatiur    hidiupnya    masing-masing,    dan    s ielama    didalam 

mienjalankan dan mienientui         kan sikapnya itiu tidak mielanggar dan tidak 
 

biertientangan diengan syarat-syarat tierciptanya kietiertiban dan 

 

ierdamaian dalam masyarakat. 
 

Adapiun  tasamiuḥ  mieniuriut  Syiekh  Salim  bin  Hilali  m iemiliki 

karaktieristik, yaitiu s iebagai bierikiut: 

a. Kierielaan hati kariena kiemiuliaan dan kiediermawanan. 

 

b. Kielapangan dada kariena kiebiersihan dan kietaqwaan. 

 

c. Kieliemah liembiutan kariena kiemiudahan. 

 

d. M iuka yang cieria kariena kiegiembiraan. 

 

e. Riendah diri dihadapan kaium miuslimin biukan kariena kiehinaan. 

 

f. M iudah dalam bierhiubiungan s iosial (miuamalah) tanpa pienipiuan. 

 

g. M ienggampangkan dalam bierdakwah kiejalan Allah tanpa basa- basi 

 

h. Tierikat dan tiundiuk kiepada agama Allah SWT tanpa rasa kiebieratan. 

 

M ieniuriut  Fiorium  Kieriukiunan  iUmat  bieragama  (FK iUB),  riuang 

lingkiup tasamiuḥ (tiolieransi) dapat dijielaskan s iebagai bierikiut: 

a. M iengakiui hak iorang lain Maks iudnya ialah s iuatiu sikap miental yang 

miengakiui hak s ietiap iorang didalam mienientiukan sikap ataiu tingkah 

lakiu  dan  nasibnya  masing-masing,  tientiu  saja  sikap  ataiu  pierilakiu 

yang dijalankan itiu tidak mielanggar hak iorang lain. 

 
 

 

13 Arifinsyah, Ilmu Perbandingan Aiga ima i    (M iedain: Pierda inai    Publishing, 2018), hlm. 133. 
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b.  M ienghiormati   kieyakinan   iorang   lain   K ieyakinan   s iesieiorang   ini 

biasanya bierdasarkan kiepiercayaan, yang tielah tiertanam dalam hati 

dan  dikiuatkan  diengan  landasan  tiertientiu,  baik  yang bieriupa  wahyiu 

maiupiun  piemikiran  yang  rasiional,  kariena  itiu  kieyakinan  s ies ieiorang 

tidak akan miudah iuntiuk diriubah ataiu dipiengariuhi Atas kienyataan 

tiers iebiut,  pierliu  adanya  kiesadaran  iuntiuk  mienghiormati  kieyakinan 

iorang lain. 

c. Agr ieie  In  Disagr iemient  (s ietiujiu  dalam  pierbiedaan)  adalah  prinsip 

yang  s ielaliu  didiengiungkan  iolieh  mantan  M ientieri  Agama  Priof.  Dr. 

H.  M iukti  Ali  diengan  maks iud  bahwa  pierbiedaan  tidak  harius  ada 

piermiusiuhan kariena pierbiedaan sielaliu ada dimanapiun, maka diengan 

pierbiedaan itiu siesieiorang harius mienyadari adanya kieaniekaragaman 

kiehidiupan ini. 

d. Saling  M iengierti  Ini  mieriupakan  salah  satiu  iuns iur  tiolieransi  yang 

paling  pienting,  s iebab  diengan  tidak  adanya  saling  piengiertian  ini 

tientiu tidak akan tierwiujiud tiolieransi. 

e. Kiesadaran  dan  kiejiujiuran  mienyangkiut  sikap,  jiwa  dan  kiesadaran 

batin  s ies ieiorang  yang  s iekaligius  jiuga  adanya  kiejiujiuran  dalam  30 

biersikap,  s iehingga  tidak  tierjadi  piertientangan  antara  sikap  yang 

dilakukan dengan apa yang terdapat dalam batinnya.14 

Pada  pienjielasan  di  atas  dapat  disimpiulkan  bahwa  kita  s iebagai 

miuslim  dan  s iebagai  masyarakat  yang  bierniegara  kita  harius  miemiliki 

 

14 Aibdul Aiziz Aijha iri, Ja ila in Mei       nggapi        a ii Ridh io Ila ihi (Baindung: Ba iha isa i     dain Sa istrai     Airabi        , 

2019), hlm. 25-26. 
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sikap  saling  mienghargai  baik  itiu  kiepada  s iesama  iumat  Islam  maiupiun 

kiepada agama lainnya. S iebab kita ini diciptakan bierbangsa-bangsa dan 

biers iukiu-siukiu   iuntiuk   biersatiu.   Kita   diciptakan   bierbieda-bieda   iuntiuk 

biersatiu  siesiuai  diengan  s iembioyan  Bhinieka  Tiunggal  Ika.  Hal  itiu  jiuga 

digambarkan dalam N ioviel Ayat-ayat Cinta 2 s iebagai bierikiut: 

Fahri bangkit dari kiursinya dan mienatap kie jiendiela, la mielihat kie 

halaman laliu jaiuh kie diepan, la mielihat bieranda riumah nieniek Catarina. 

P ielan-pielan  pintiu  riumah  itiu  tierbiuka,  laliu  miunciullah  nieniek  tiua  itiu 

bierjalan    pielan    dan    tiertatih,    la    mieniutiup    pintiu    riumahnya    dan 

miengiuncinya.  P ielan-pielan  ia  bierjalan  mieniuriuni  tangga  bieranda  dan 

bierjalan kie halaman. Tiba-tiba, ientah kienapa nieniek Catarina tierjatiuh. 

“Inna lillah!” tieriak Fahri. 

“Ada apa, H ioca?!” 

“N ieniek  Catarina!”  kata  Fahri  sambil  bierkieliebat  lari  kie  halaman. 

Paman Hiuliusi dan Misbah miengiejar. 

Nieniek Catarina kiesakitan, la hiendak bierdiri tapi kies iusahan. Fahri 

mienioliong dan miembantiunya bierdiri. Nieniek itiu bisa bierdiri. 

“Tierima kasih s iudah mienioliong saya.” 

“N ieniek maiu kie mana?” 

“Maiu kie Sinagiog, ibadah sabat,” 

“N ieniek siudah tiua. Kienapa tidak ibadah sabat di riumah saja?” 

“Ibadah  sabat  di  Sinagiog  itiu  satiu-satiunya  hibiurankiu  di  hari  tiua. 

Ak iu harius kie sana.” Nieniek Catarina bieriusaha mielangkah tapi langs iung 

miengadiuh,” A iow!” 

“Saya  khawatir  ada  masalah  di  kaki  n ieniek.  Mari  saya  antar  kie 

riumah!” biujiuk Fahri. “Tidak. Akiu harius tietap kie Sinagiog. Tiuhan biegitiu 

baik  padakiu.  Ak iu  harius  miemiuji  Tiuhan.  Tapi  akiu  tidak  bisa  jalan  kie 

haltie bius. Bisakah akiu minta tioliong dipanggilkan taksi?” 

Fahri bierpikir s iejienak lalui 

“Paman H iuliusi.” 

“Iya, Hioca.” 

mielihat jam tangannya. 

“Bisakah minta tioliong diantarkan nieniek Catarina kie 

Sinagiog?”pinta Fahri kiepada Paman Hiuliusi diengan bahasa Tiurki. 

“K ie Sinagiog” 

“Maaf, Hioca, tampaknya saya ngantiuk. Saya pierlui              istirahat. Kiepala 

tierasa bierat, Hioca” 

“Bah, kaiu tiemani akiu miengantar Nieniek Catarina ya?” 

“Baik, mas. 

“Tidak iusah miemanggil taksi. Biar saya antar kie Sinagiog, ya?” 

“Akiu tidak maiu mieriepiotkan kamiu.” 

“Tidak mieriepiotkan. Nieniek saya antar, ya?” 
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“S ienang s iekali kalaiu kamiu maiu miengantar akiu.” 

“Nieniek tiunggiu di sini. Biar dipiegang tieman saya.” 
 

Pada  kiutipan  Nioviel  di  atas  dapat  sama-sama  kita  simpiulkan 

bahwa iumat Islam miemiliki akhlak yang baik tidak hanya k ie s iesama 

iumat   Islam   namiun   jiuga   kiepada   iumat   lainnya.   Islam   miembawa 

pierdamaian  jika,  kions iep  Islam  yang  s ies iunggiuhnya  ditierapkan  maka 

mienghasilkan  pierdamaian  yang  biegitiu  liuar  biasa.  S iepierti  yang  Fahri 

lakiukan  mieski  nieniek  Catierinie  iorang   yang  bieragama   yahiudi  dan 

miemiliki pandangan biuriuk tierhadap Fahri, dia tidak miemiliki diendam 

sama s iekali kiepada nieniek tiers iebiut tapi s iebaliknya dia malah mienioliong 

nieniek tiers iebiut kietika tierjatiuh dan diengan ikhlak dia miengantar nieniek 

tiers iebiut  iuntiuk  bieribadah  kie  tiempat  pieribadatannya.  Dari  Fahri  kita 

dapat   bielajar   akhlak   miulia   s ieiorang   miuslim   dapat   miemiecahkan 

kierasnya hati s ies ieiorang yang mienganggap bahwa Islam itiu biuriuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

15  
iEl-Shira izy, Aiya it-Aiya it Cinta i    2, hlm.75-76. 
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5. M iusawah (iEgalitier) 

 

Miusawah   adalah   kata   arab   iuntiuk   kies ietaraan.   S iebagai   s iebiuah 

kionsiep,  miusawah  bierarti  miempierlakiukan  s iemiua  iorang  s iecara  s ietara 

dan  hiormat  kariena  kita  s iemiua  bierasal  dari  piencipta   yang  sama. 

Giendier, warna k iulit, dan ietnis tidak mienjadi masalah dalam hal nilai 

dan martabat maniusia. Dalam firman Allah SWT m iusawah dijielaskan 

s iebagai bierikiut: 
 

 
 

ا أ يُّه 
ٓ ش ع وبٗا   ٱلنَّاس    ي َٰ ك مۡ  ع لۡن َٰ ج  و  أ نث ىَٰ  و  ذ ك رٖ  ن  م ِ ك م  ل قۡن َٰ خ  إِنَّا 

ك مۡ عِند    م   إِنَّ أ كۡر 
ف وٓاِْۚ ق ب ائٓلِ  لِت ع ار  ِ و  ك مِۡۚ إِنَّ    ٱللَّّ بيِر    ٱللَّّ  أ تۡق ىَٰ ع لِيمٌ خ 

١٣  

Artinya:  “Hai  maniusia,  s iesiunggiuhnya  Kami  mei        nciptakan  kamiu 

dari   s ieiorang   laki-laki   dan   s ieiorang   pieriempui         an   dan 

mienjadikan  kamiu  bierbangsa-bangsa  dan  biersiukiu-s iukiu 

s iupaya   kamiu   saling   kienal-m iengienal.   Siesiunggiuhnya 

iorang  yang  paling  miulia  diantara  kamiu  disisi  Allah 

ialah    iorang    yang    paling    takwa    diantara    kamiu. 

Siesiunggiuhnya   Allah   Maha   Miengietahiui   lagi   Maha 
16 

Miengienal.” (Q.S. Al-Hiujui         rat:13) 
 

Kies ietaraan   laki-laki   dan   pieriempiuan   s iebagai   maniusia   yang 

ditampilkan  dalam  ayat  ini  mienggambarkan  kiesatiuan  nieniek  mioyang 

iumat  maniusia.  Tidak  ada  pierbiedaan  antara  laki-laki  dan  pieriempiuan 

saat  ini  kiediuanya  miendapatkan  piorsi  yang  sama.  Kies ietaraan  dalam 

Islam  adalah  biuah  dari  kieadilan,  dan  s ietiap  miuslim  harius  mienyadari 

prinsip  dasar  h iukium  Syari‟at  Islam  ini.  Tidak  ada  yang  m iemiliki 

kieiunggiulan  atas  yang  lain,  bahkan  bierhiubiungan  diengan  nion-miuslim 

 
 

 

16 Republik Indonesia, Al-Qur‟an Tierjiema iha in, hlm. 517. 
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piun  miemiliki  hak   yang  sama,  laki-laki  dan   pieriempiuan  miemiliki 

kiewajiban  agama  yang  sama  dan  piersamaan  dalam  masyarakat  dan 

piersamaan di diepan hiukium. Kiesietaraan itiu didasarkan pada kiesatiuan 

fiundamiental  iumat  manui sia.17 Pada penjelasan di atas dapat saya 
 

simpiulkan  bahwa  islam  sangat  mielarang  iuntiuk  miembieda-biedakan 

 

iorang  lain.  S iemiuanya  sama  di  mata  allah  dan  yang  m iembiedakannya 

 

adalah kietaqwaan. S iepierti yang digambarkan dalam Nioviel Ayat-Ayat 

Cinta 2 s iebagai bierikiut; 

“Tidak  s iepadan!  Tidak  kiufiu!  Ak iu  ini  siapa?  Gei        landangan  tidak 

jielas!  Dan  apa  Anda  tidak  lihat  wajahk  Wajah  yang  jieliek  ini.  Anak 

kiecil saja takiut dan tidak s iuka diengan wajah ini? Carilah pieriempiuan 

yang liebih pas dan pantas.” 

“Siapa  bilang  tidak  kiufiu?  Kietika  akiu  miendiengar  kalimatmiu  itiu 

hatikiu biergietar. S iebiuah kalimat yang lahir dari kieimanan yang dalam 

s ieiorang miuslimah. K iufiu itiu lietaknya biukan di bei        ntiuk fisik. Kiufiu itiu 

ada pada agama, akhlak dan iman.” 

“Kalimat apa itiu? Saya tidak miengierti maks iud Tiuan.” 

“Kalimatmiu yang tierius tei        rngiang-ngiang di tielingakiu. Kaiu katakan 

diengan  lantang,  „Diengar,  akiu  siap  miempiertariuhkan  nyawakiu  diemi 

miembiela kiehiormatan nabikiu dan kieliuarganya.” 

“Apakah akiu biolieh miendapatkan kiehiormatan mienikahi pieriempiuan 

yang   siap   miempiertariuhkan   nyawanya   diemi   miembiela   kiehiormatan 

nabinya dan kieliuarga nabinya?” 

Sabina mienangis tierisak-isak. Kiehieningan tiercipta dalam riuangan itiu. 

Hanya isak tangis Sabina yang terdengar.18 

 

Pada kiutipan nioviel di atas dapat diambil hikmah yang b iegitiu liuar 

biasa  dari  s iosiok  fahri  yang  ingin  mienikahi  sabina  tanpa miemandang 

bagaimana riupanya. Dia ingin mienikahi iorang yang miembiela nabinya 

dan  kieliuarga  nabinya  diengan  nyawanya.  Fahri  sangat  kagium  kiepada 

Sabina,   kalimat   yang   dil iontarkan   iolieh   sabina   miembiuat   hatinya 
 

17 Yeni Huriani,dkk. Moderasi Beragama Untuk Perempuan Muslim (Bandung: 

Paisca isairjaina i    UIN Suna in Gunung Dja iti Baindung, 2022), hlm. 7. 18 

iEl-Shira izy, Aiya it-Aiya it Cinta i    2, hlm. 432. 
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biergietar  kariena  cahaya  iman  lah  yang  m iembiuatnya  ingin  mielamar 

sabina.  Biukan  kariena  kiecantikan  fisik,  tapi  kiecantikan  akhlak  yang 

miembiuat   sabina   sangat   bierharga   di   mata   Fahri.   Fahri   sangat 

mienciontiohkn  bahwa  kita  tidak  biolieh  biersikap  diskriminatif  kiepada 

iorang lain. Biegitiulah kions iep miusawah yang digambarkan dalam nioviel 

ayat-ayat cinta 2. 

6. Tahadhdh iur (Bierk ieadaban) 

 

Tahadhdhiur  ataiu  bierkieadaban   yaitiu  mienjiunjiung  tinggi  akhlakiul 

karimah, karaktier, idientitas, dan intiegritas s iebagai khair iummah dalam 

iehidiupan kiemaniusiaan dan pieradaban.    Dalam Al-Qiur‟an s iurah Al- 

Isra‟ ayat 23 diiungkapkan: 

 

بُّك  أ لََّ  ق ض ىَٰ ر  بِ و  ٓ إِيَّاه  و  لِد يۡنِ ت عۡب د وٓاْ إلََِّ ا ي بۡل غ نَّ عِند ك    ٱلۡو َٰ ناًِۚ إمَِّ إحِۡس َٰ

ا   ٱلۡكِب ر   ق ل لَّه م  ا و  لَ  ت نۡه رۡه م  آ أ ف ٖ و  ا ف لَ  ت ق ل لَّه م  ه م  آ أ وۡ كِلَ  د ه م  أ ح 

  ٢٣ق وۡلَٗ ك رِيمٗا 

Artinya : “Dan  T iuhanmui tielah  miemierintahkan s iupaya  kamiu  jangan 

mienyiembah  s ielain  Dia  dan  hiendaklah  kamiu  bierb iuat  baik 

pada   ibiu   bapakmiu   diengan   s iebaik-baiknya.   Jika   salah 

s ieiorang  di  antara  kiediuanya  ataiu  kiediua-diuanya  sampai 

bieriumiur  lanjiut  dalam  piemieliharaanm iu,  maka  s iekali-kali 

janganlah  kamiu  miengatakan  kiepada  kiediuanya  pierkataan 

"ah"    dan    janganlah    kamiu    m iemb ientak    m ierieka    dan 

iucapkanlah  kiepada  mier ieka  pierkataan  yang  m iulia.”  (Q.S. 

Al-Isra: 23)20 
 

Pada   ayat   di   atas   dijielaskan bahwa   Islam miembieri   piosisi 

tiers iendiri kiepada s ies ieiorang iuntiuk bierbakti kiepada iorang tiua, miemiliki 

 

19 Dudung Abdul Rohman, Moderasi Beragama Dalam Bingkai Keislaman Di Indonesia 

(Baindung: Liekka is, 2021), hlm. 27. 
20 Indonesia, Al-Qur‟an Terjemahan. 
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s iopan  santiun  kiepada  yang  liebih  tiua  dan  jiuga  miemiliki  adab  dalam 

hidiup. Hal tiersiebiut jiuga digambarkan dalam Nioviel Ayat-ayat Cinta 2 

s iebagai bierikiut: 

Aiuditioriium  mini  itiu  pieniuh.  Tidak  hanya  masyarakat  Indioniesia 

yang  hadir,  mahasiswa  dari  Malaysia  dan  Br iuniel  jiuga  banyak  yang 

hadir.  Acara dimiulai.  Fahri  sangat  mienghiormati  Ui              stadz  Jalal,  kariena 

itiu  bierkata kiepada iUstadz Jalal dan Pak Zien, 

“Jika ada air maka tayammium batal. Biegitiulah kaidahnya. Jika ada 

iUstadz Jalal adalah samiudiera ilmiu dan Fahri hanyalah diebiu. Jadi jika 

ada iUstadz Jalal, maka Fahri iotiomatis batal. Biegitiu s iehariusnya.” 

iUstadz  Jalal  sangat  miengierti  iucapan  Fahri  yang  s iecara  halius  minta 

agar  dirinya  yang  miengisi  piengajian  mienggantikan  Fahri.  Tientiu  saja 

iUstadz Jalal tidak maiu. 

“Fahri  adalah  mata  air  yang  j iernih,  biening  dan  tawar.  Itiu  liebih 

dirindiukan   daripada   air   samiudiera   yang   asin   rasanya   yang   jika 

diminium jiustriu tidak mienawarkan dahaga.” Jawab iUstadz Jalal tidak 

maiu   kalah   Pak   Zien   dan   biebierapa   mahasiswa   yang   miendiengar 

pierbincangan  diua  ciendiekiawan  itiu  tiers ienyium.  Tierpaksa  tietap  Fahri 

yang miengisi piengajian KIBAR s iorie itiu. S ielama hampir diua jam Fahri 

mienyampaikan  fiqh  pieradaban  dibalik  pierang  Badar,  riuangan  itiu 

hiening.  Kata  diemi  kata,  kalimat  diemi  kalimat  yang  diiucapkan  Fahri 

bagai mantra yang mienyihir. 

Kiefasihan Fahri mienyampaikan isi kitab Sirah Nabawiyyah karya 

Ibniu Hisyam dipierdalam diengan pienghayatan s iurat Al Anfal miembiuat 

isi  kajian  yang  disampaikan  Fahri  s iepierti  miembierikan  nyawa  bariu 

pada para pendengarnya.21 

Pada  kiutipan  di  atas  dapat  kita  lihat  Fahri  sangat  m iemiuliakan 

giuriunya  dan  sangat  mienghiormati  iorang  yang  liebih  tiua  darinya.  Dari 

kalimat  yang  diiucapkan  iolieh  Fahri,  dia  sangat  m iemiuliakan  iUstadz 

Jalal  s iebagai  iorang   yang  liebih  tiua  darinya.   Dia  miempiersilahkan 

iUstadz  Jalal  iuntiuk  naik  kie  mimbar  kariena  dia  mienganggap  iUstadz 

 

Jalal liebih dalam ilmiunya dari pada dirinya. 
 

 

 

 

 

 
21  

iEl Shira izy, Aiya it-Aiya it Cinta i    2, hlm. 440. 
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7. Qiudwatiyah (Kietieladanan) 

 

Qiudwatiyah  ataiu  dis iebiut  diengan  kietieladanan  adalah  mielakiukan 

s iesiuatiu  diengan  yang  di  bicarakan,  Kionsistiensi  dalam  kata-kata  dan 

tindakan  akan  miengiembangkan  kiepiercayaan,  miemiungkinkan  mierieka 

iuntiuk mienjadi paniutan dan pieliopior kiebajikan bagi iorang lain. 

Tiujiuh piuliuh tiga tahiun. Saya lahir tahiun s ieribiu s iembilan ratius tiga 

piuliuh  tiujiuh.  Saya  lahir  di  iUim,  J ierman.  Tiempat  yang  sama  dimana 

iEinstiein   dilahirkan.   Ayah   saya   s ieiorang   Rabi   Yahiudi.   Saya   piun 

mienikah diengan s ieiorang rabi. Sayang, saya tidak p iunya anak yang jadi 

rabi.” 

“Waktiu pierang diunia kiediua, nieniek jiuga di J ierman?” 

“Nasib  saya  dan  kieliuarga  saya  s iunggiuh  bieriuntui         ng.  Satiu  tahiun 

s iebielium mielietius P ierang Diunia K iediua, ayah saya biertiugas di St. Lioiuis, 

Am ierika. Saya dan  ibiu dibawas ierta. Kariena itiulah kami s ielamat dari 

kiekiejaman  Na zi.  S iemioga  iEliohim  tidak  miengizinkan  ada  kiekiejaman 

lagi di atas miuka biumi ini s iepierti yang dilakiukan Nazi.” 

“Tapi, niek, apa yang dilakiukan Israiel itiu siepierti...” 

“Misbah, iuskiut ba'ah'!” 

Fahri miemiotiong kata-kata Misbah diengan bahasa Arab liogat M iesir. 

“S iepierti apa?”Nieniek Catarina pienasaran. 

“Kita s iudah miemas iuki Salisb iury Rioad, niek. Giediung diepan itiu ya, 

niek?” sahiut Fahri. 

Nieniek Catarina langs iung mielihat kie arah diepan. 

“Ya, benar.”23 

Pada  kiutipan  nioviel  di  atas  dapat  kita  tarik  hikmah  yang 

biegitiu  dalam  dari  s iosiok  Fahri.  M ieskipiun  iorang  dari  agama  lain 

mienganggapnya   biuriuk,   namiun   dia   tietap   biermiurah   hati   iuntiuk 

mienioliong iorang lain, mieski dia piernah dibiuat sakit hati ioliehnya. Tidak 

ada  diendam  s iedikitpiun.  M ienyiebarkan  kietientraman  dan  pierdamaian. 

Fahri mieriupakan s iosiok tei        ladan dalam kiehidiupan bieragama. 
 

 

 
22 Moch Faizin Muflich & Binti Nurhayati, “Internalisasi Nilai Moderat Dalam 

M iemba ingun  Kierukuna in  Ma isya ira ikait  La imionga in,”  Jurna il  Aiga ima i       Siosia il  da in  Buda iya i       Voi        lumie  5, 

Nio. 3 (2022). 23 

iEl Shira izy, Aiya it-Aiya it Cinta i    2, hlm. 78. 



 

 

 

BAB V 

PiENiUTiUP 

A. Kiesimp iulan 

 

Bierdasarkan  hasil  kajian  yang  dilakiukan  iolieh  pienieliti  miengienai 

piendidikan  miodierasi  bieragama  dalam  Nioviel  Ayat-ayat  Cinta  2  Karya 

Habibiurrahman  iEl  Shirazy.  Dapat  disimpiulkan  bahwa  nioviel  tiers iebiut 

miencieritakan  Fahri  yang  mienjalani  kiehidiupan  di  Skiotlandia,  tiepatnya  di 

Kiota    iEdinbiurgh.    Fahri    hidiup    di    tiengah-tiengah    masyarakat    yang 

miengalami Islamiophiobia, yang mienganggap Islam itiu radikal. 

Nioviel  ini  miencieritakan  tientang  kietiegiuhan  iman  dan  kiebaikan 

Akhlak fahri dalam mienghadapi bierbagai ciobaan yang datang dari iorang- 

iorang di s iekitarnya. Dia tietap tiegiuh dalam bierdakwah iuntiuk miembierikan 

piemahaman bahwasanya Islam it iu cinta damai biukan radikal s iepierti yang 

mierieka pahami s ielama ini. M ieski banyak iorang yang tidak s iuka padanya 

tietapi  dia  tietap  mienghidiupkan  kiemiuliaan  akhlak  s ieiorang  miuslim,  biukan 

hanya  kiepada  iorang  Islam  tietapi  jiuga  kiepada  iorang  yang bieragama  lain. 

Hingga pada akhirnya dia mamp iu miengiubah pandangan masyarakat yang 

diuliunya  miemandang  Islam  itiu  radikal  mienjadi  tiertarik  kiepada  Islam 

bahkan mas iuk kie dalam Islam. M ielaliui kisah yang disampaikan piengarang 

dalam    Nioviel  ini  piembaca  s iecara  langs iung  dapat  miengambil  pielajaran 

miengienai M iodierasi Bieragama dalam kiehidiupan s iehari-hari. 

Nilai-nilai P iendidikan M iodierasi bieragama dalam Nioviel Ayat-ayat 

Cinta   2   mielipiuti:   Tawass iuth   (M iengambil   jalan   tiengah),   Tawazz iun 
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(Bierkies ieimbangan), I‟tidal (Adil), Tasam iuh ( Tiolieransi), Miusawah (Tidak 

diskriminasi), Tahadhdhiur ( Bierkieadaban) dan Qiudwatiyah ( Tieladan). 

B. Saran 

 

Bierdasarkan  k iesimpiulan  di  atas,  pieniulis  miembierikan  saran  yang 

diharapkan dapat m ienajdi salah satiu iupaya dalam miengiembangkan kions iep 

piendidikan akhlak di Indioniesia. 

1. Nilai-nilai   piendidikan   dalam    Nioviel   Ayat-ayat    Cinta   2    Karya 

Habibiurrahman   iEl   Shirazy   hiendaknya   dapat   diaplikasikan   dalam 

kiesaharian,   baik   dalam   kiegiatan   bielajar-miengajar   pies ierta   didik 

maiupiun dalam lingkiungan kieliuarga dan lingkiungan masyarakat. 

2. Bagi  Fakiultas  Tarbiyah  dan  Ilmiu  Kiegiuriuan  iUniviersitas  Syiekh  Ali 

Hasan  Ahmad  Addary  Padangsidimp iuan  agar  tietap  miendiukiung  dan 

miembieri  kiesiempatan  bagi  para  mahasiswa  yang  ingin  m ielakiukan 

pienielitian dalam bingkai  sastra ataiu  yang lainnya iuntiuk miempierkaya 

dam  miembierikan  warna  lain  pada  k iolieksi  skripsi-skripsi  Fakiultas 

Tarbiyah  dan  Ilmiu  Kiegiuriuan  iUniviersitas  Syiekh  Ali  Hasan  Ahmad 

Addary Padangsidimpiuan. 

3. Bagi   pienieliti   s ielanjiutnya,   kajian   tientang   nilai-nilai   piendidikan 

miodierasi bieragama dalam nioviel ini bielium dikatakan s iempiurna, kariena 

kietierbatasan waktiu, mietiodie s ierta piengietahiuan dan kietajaman analisis 

yang pienieliti miliki, iuntiuk itiu biesar harapan p ieniulis, akan ada banyak 

pienieliti-  pienieliti  bariu  yang  bierkienan  iuntiuk  miengkaji  s ielain  nilai 
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piendidikan miodierasi bieragama s iepierti nilai piendidikan akhlak dalam 

Nioviel Ayat-ayat Cinta 2 karya Habibiurrahman iEl Shirazy. 

4. iUntiuk  Habibiurrahman  Ei            l  Shirazy  s ielakiu  pieniulis  nioviel  hiendaknya 
 

tidak bierhienti mienghasilkan karya yang miembangiun jiwa s iepierti nioviel 

ini. 

5. iUntiuk  para  akadiemisi,  nioviel  Ayat-ayat  Cinta  2  hiendaknya  dijadikan 

inspirasi  bahwa  bierdakwah  di  iera  miodiern  saat  ini  dapat  dilakiukan 

mielaliui  banyak  karya  krieatif,  salah  satiunya    diengan  mieniulis  nioviel 

yang  miembangiun  jiwa  s iepierti  yang  ditiulis  iolieh  Habibiurrahman  iEl 

Shirazy. 
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Lampiran 2 
 

Sin iopsis Nioviel Ayat-ayat Cinta 2 

Karya Habib iurrahman iEl Shirazy 

 

N ioviel Ayat-Ayat Cinta 2 mieriupakan nioviel lanjiutan dari Ayat- 

Ayat Cinta yang t ielah ditierbitkan iolieh Riepiublika pada 2004 dan tielah 

difilmkan  pada  2008.  Nioviel  Ayat-Ayat  Cinta  2  ini  t ierbit  pada  biulan 

Nioviembier    2015.    Nioviel    s iebieliumnya    yaitiu    Ayat-Ayar    Cinta 

biercieritakan  tientang  kiehidiupan  cinta  Fahri  yang  s iedang  bierkiuliah  di 

iUniviersitas  Al-Azhar,  Kairio,  M iesir.  Fahri  dihadapkan  pada  kisah 

piercintaan diengan istrinya Aisha yang mieriupakan anak iorang kaya dan 

tierpandang  yang  bierasal  dari  J ierman.  Fahri  jiuga  dihadapkan  diengan 

kietiga   wanita   yang   piernah   miengisi   lika-likiu   piercintaannya   yaitiu 

Nioiura,  N iuriul  dan  Maria,  yang  masing-masing  m iemiliki  aliur  cierita 

yang  mienarik,  bahkan  miemiliki  iunsiur  pioligami  s iehingga  pada  akhir 

cierita  Fahri  mienikahi  Maria  dan  m ierieka  hidiup  biersama-sama  yaitiu 

Fahri, Maria dan Aisha. Kisah p iercintaan pada nioviel Ayat-Ayat Cinta 

yang piertama jiuga dibaliut diengan niuansa Islami. 

S iedangkan pada nioviel Ayat-Ayat Cinta 2, kisah Fahri bierlanjiut 

di  Kiota  iEdinbiurgh,  Skiotlandia.  Maria  tielah  mieninggal  diunia  kariena 

sakit  parah  dan  Aisha  tielah  hilang  s ielama  hampir  diua  tahiun  s iejak 

kiepiergiannya  kie  Paliestina.  Nioviel  Ayat-Ayat  Cinta  2  ini  biercierita 

tientang Islamiophiobia yang tielah tierjadi di iEriopa, di mana masyarakat 

nion-Miuslim yang ada di sana sangat b ierlakiu dan bierpandangan jieliek 



 
 

 

 

 

 

 

tierhadap iorang-iorang Islam. Ada yang miengganggap Islam tierioris, ada 

yang miendiebatkan kiebienaran ajaran-ajaran Islam dan lain s iebagainya, 

Dalam    nioviel    ini    Fahri    dalam    kiesiehariannya    bieriusaha 

miembiuktikan  kiepada  iorang-iorang  nion-M iuslim  yang  ada  di  Niegara 

tiers iebiut  bahwa  Islam.  adalah  agama  yang rahmatan  lil  'alamin,  yait iu 

Islam  adalah  rahmat  bagi  s iekalian  alam.  P iembielaan  Fahri  dalam 

miengangkat  citra  Islam  yang  baik  it iu  dibiuktikan  mielaliui  sikapnya 

yang s ielaliu miengamalkan ajaran-ajaran Islam s ietiap harinya dan jiuga 

s ielaliu  mienioliong  s iemiua  tietangganya.  Dalam  mienioliong  tietangga  ataiu 

iorang-iorang  yang  ada  di  s iekitarnya,  Fahri  tidak  m iemandang  iorang 

 

yang ditioliongnya baik dari s iukiu, biudaya, ras maiu piun agama. 

 

Warga  iEdinbiurgh  Skiotlandia  mayioritas  adalah  nion-miuslim. 

Namiun   piengiorbanan   Fahri   dalam   mienioliong   tietangga-tietangganya 

yang  miemiliki  bieragam  piersioalan  hidiup  sangat  lah  biesar  dan  ikhlas 

miengharapkan ridha dari Allah SWT. S ielain itiu ia jiuga s iekaligius ingin 

miembiuktikan  bahwa  iorang miuslim  tidak  s iepierti  apa  yang dipikirkan 

iolieh iorang-iorang Yahiudi iEkstriemis iEriopa. Diengan biegitiu citra Islam 

di Niegara yang mayioritas nion-miuslim tidak lagi niegatif. S ielain sikap 

saling   mienioliong   yang   ditiunjiukkan   Fahri   dalam   nioviel   ini,   sikap 

tiolieransi antariumat bieragama jiuga sangat kiental dalam cierita di nioviel 

Ayat-Ayat  Cinta  2.  Tidak  hanya  s iebatas  mienghargai  ajaran  agama 

s ielain  Islam  yang  dianiut  tietangga-tietangganya.  Fahri  jiuga  mienioliong 

s iemiua  kiesiulitan  yang  dihadapi  tietangganya  yang  mieriupakan  iorang 



 
 

 

 

 

 

 

Yahiudi. P iertama, Fahri s ielaliu mienioliong nieniek Catarina yang s iebatang 

kara iuntiuk miengantarnya bieribadah kie Sinagiog kariena ia s iudah rienta 

dan  s iering  sakit.  Kiediua,  Fahri  miembiayai  s iemiua  kiebiutiuhan  s iekiolah 

tietangganya  Kieira  iuntiuk  mienjadi  piemain  biiola  intiernasiional  la  jiuga 

miembiayai  s iekiolah  s iepak  biola  Jas ion,  adik  dari  Kieira.  K ietiga,  Fahri 

mienjalin    kiekierabatan    biersama    iorang-iorang    nion-miuslim    dalam 

bierbisnis yaitiu miembiuka s iupiermarkiet dan jiuga biutik. Kieiempat, Fahri 

jiuga   miengajar   di   iUniviersity   iof   iEddinbiurgh   dan   mienjadi   diosien 

piembimbing yang bierkiualitas bagi mahasiswa-mahasiswa nion-miuslim. 

Kielima,   Fahri   miengajak   tietangga-tietangga   dan   riekan   bisnisnya 

miengiumpiulkan  dana  bantiuan  iuntiuk  Paliestina  diengan  cara  miembiuat 

lima kiotak amal yang masing-masing bierlabiel agama-agama yang ada 

di   diunia.   M ielaliui   cara   tiersiebiut   Fahri   ingin   mieniumbiuhkan   rasa 

kiemaniusiaan kiepada iumat mana piun. M ielaliui pierilakiu-pierilakiu Fahri 

tiers iebiut   tierciermin   banyak   s iekali   piesan   bahwa   sikap   tiolieransi 

antariumat bieragama sangat lah tierpiuji iuntiuk diamalkan.



 
 

 

Lampiran 3 
 

 

Tab iel 

 

Tiok ioh dan Pien iok iohan dalam Nioviel Ayat-ayat Cinta 2 

Karya Habib iurrahman iEl Shirazy 

 

Nio Nama Tiok ioh Karaktier Tiok ioh Pieran Tiok ioh 

1 Fahri Taat      Agama,      bierhati 

liembiut,  tiegas,  diermawan, 

s iuka mienioliong, pintar dan 

cinta damai. 

S iebagai tiokioh 

 

iutama. 

2 H iulya iEliegan,  cierdas,  baik  hati, 

dan piunya rasa 

kieingintahiuan yang biesar. 

S iebagai s iepiupiu 

Aisha. 

3 Sabina (Aisha) Baik    hati,    kiuat,    sabar. 

Namiun      jiuga      mienjadi 

s iosiok  yang  mistieriius  dan 

tiertiutiup 

S iebagai   istri   Fahri 

yang hilang. 

4 K ieira Dingin, ciuiek, piemarah, 

dan piekierja kieras. 

S iebagai tietangga 

Fahri. 

5 H iuliusi K ieras, patiuh, dan baik 

hati. 

S iebagai asistien 

pribadi Fahri. 

6 Misbah S iedikit cieriewiet, dan 

kadang bierpierilakiu bijak. 

S iebagai tieman 

Fahri. 

7 Jas ion K ieras kiepala, piemarah 

dan s ieienaknya s iendiri. 

S iebagai tietangga 

Fahri. 



 
 

 

 

 

 

 
 

Nio Nama Tiok ioh Karaktier Tiok ioh Pieran Tiok ioh 

8 N ieniek Catarina S iensitif namiun bierhati 

baik 

S iebagai tietangga 

Fahri. 

9 Brienda Ramah dan baik hati. S iebagai tietangga 

Fahri. 

10 Bariuch Jahat dan Kiejam S iebagai anak tiri 

nieniek Catarina. 
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